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ABSTRAK 
 

Citra Amelia. 18.3200.006. Peran Orang Tua dalam Perkembangan Sosio 

Emosional Anak Usia Dini di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. (Dibimbing 

oleh Hj. St. Aminah dan Muhammad Qadaruddin) 

Anak Usia Dini di Kec. Suppa membutuhkan bantuan dalam 

perkembangannya khususnya perkembangan sosio emosional yang memerlukan 

peran orang tua untuk mengasah dan mendidik pola interaksi dan pelepasan emosi 

saat bersosialisasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui perkembangan 

sosio emosional anak usia dini, mengetahui peran yang dijalankan orang tua dalam 

perkembangan sosio emosional anak, serta dampak teknologi pada perkembangan 

sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

dilakukan di KecamatanSuppaKabupatenPinrang selama dua bulan. Data 

dikumpulkan menggunakan teknik observasi dan wawancara terhadap sebelas orang 

tua yang memiliki anak usia dini di Kecamatan Suppa. Kemudian data dianalisis 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sosio emosional anak 

memenuhi tahap perkembangan psikososial Erik Erikson pada tiga tahap awal dimana 

tahap pertama percaya vs tidak percaya memperlihatkan sebagian anak tidak 

memiliki kedekatan positif pada orang tuanya sehingga berdampak pada kepercayaan 

terhadap orang lain yang lebih cenderung negatif. Tahap kedua yaitu tahap 

kemandirian vs malu dan ragu-ragu memperlihatkan bahwa anak kebanyakan berada 

pada kategori malu dan ragu-ragu disebabkan karena orang tua suka melarang atau 

terlalu melindungi dan membuat anak terbiasa melakukan sesuatu secara mandiri. 

Tahap ketiga yaitu tahap inisiatif vs rasa bersalah yang memperlihatkan bahwa anak 

kebanyakan berada pada kategori rasa bersalah. Hasil penelitian selanjutnya 

menunjukkan bahwa peran yang dilaksanakan orang tua ada 4 peran yaitu peran 

pendidik, peran pengasuh, peran motivator, dan peran model. Hasil penelitian 

selanjutnya memperlihatkan bahwa dampak teknologi cukup menghambat 

perkembangannya karena anak ketergantungan terhadap gadget  tetapi dapat di 

control melalui pembatasan waktu penggunaan gadget. 

 

Kata Kunci: Peran; Perkembangan; Sosio Emosional; Anak Usia Dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepanjang perjalanan kehidupan manusia, mulai dari masa kehamilan sampai 

meninggal dunia, akan selalu mengalami perubahan-perubahan dalam bentuk fisik 

maupun kemampuan psikologis, perubahan–perubahan tersebut dikenal dengan 

istilah perkembangan. Menurut Santrock dalam Christiana Hari Soetjiningsih 

mengatakan bahwa perkembangan merupakan pola perubahan yang dimulai sejak 

pembuahan dan terus berlanjut di sepanjang rentang kehidupan individu.
1
 

Perkembangan berorientasi pada proses mental, sedangkan pertumbuhan lebih 

berorientasi pada peningkatan ukuran dan struktur. Perkembangan berlangsung 

seumur hidup dan berkaitan dengan hal-hal yang bersifat fungsional sedangkan 

pertumbuhan mengalami batas waktu dan bersifat biologis. Menurut Hurlock pada 

dasarnya dua proses perkembangan yaitu pertumbuhan atau evolusi dan kemunduran 

atau involusi terjadi secara serentak dalam kehidupan manusia.
2
 Hal ini menunjukkan 

bahwa perkembangan tidak hanya bermakna kemajuan tetapi  juga kemunduran. 

Di era teknologi informasi sekarang ini, permasalah perkembangan pada anak 

sudah menjadi fokus penting dalam berbagai kajian studi ilmu-ilmu  terkait 

perkembangan manusia seperti psikologi, sosiologi, antropologi dan sebagainnya. 

Perkembangan sosio emosional anak menjadi sesuatu yang sangat menarik perhatian 

pada masa sekarang ini karena saat ini terjadi banyak fenomena perilaku-perilaku 

antisosial dan kurang bersosialisasi serta kurangnya kemampuan 

                                                           
1
Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai Dengan Kanak-

Kanak Akhir, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 2.  
2
Elizabet B. Hulock, DevlopmentalPsychology, Terj. Istiwidayanti dan Soejarwo, Pesikologi 

Perkembangan Sepanjang Rentang Kehidupan. (Jakarta: Erlangga, 1980), h. 3. 
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anak untuk mengelola emosi dalam aktivitas-aktivitas sosialnya. Hal tersebut 

tergambar dalam perilaku-perilaku seperti banyaknya anak yang memilih menyendiri 

dan bermain gadget,dimana dalam aktivitas tersebut  sangat kurang kegiatan-kegiatan 

yang mampu merangsang socialskill dan pengelolaan emosi pada anak. Permasalahan 

sosio-emosional sudah menjadi sesuatu yang perlu dipecahkan dalam kehidupan 

manusia.  

Anak usia dini merupakan anak yang masih menjalani suatu  proses 

perkembangan dengan sangat pesat bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini 

menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan  nasional 

yang disebut anak usia dini merupakan anak usia 0-6 tahun.
3
 Menurut Hurlock dalam 

Ahmad Susanto mengatakan bahwa anak usia dini adalah anak usia 2-6 tahun dimana 

pada usia ini disebut sebagai periode sensitif atau masa peka, yaitu masa dimana 

fungsi-fungsi tertentu perlu dirangsang, diarahkan, sehingga tidak menghambat 

perkembangannya.
4
 Pada masa usia dini  (goldenage) merupakan waktu yang sangat 

tepat untuk memberikan bekal yang kuat pada anak. Anak usia dini dikatakan juga 

berada dalam masa keemasan karena pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat 

menakjubkan dan terbaik pada usia dini. Dimana masa keemasan ini hanya datang 

sekali dan tidak dapat di ulang kembali, dan sangat menentukan kualitas individu. 

Anak usia dini merupakan fase dimana anak masih membutuhkan orang lain 

untuk membantunya dalam mengurusi kebutuhan hidupnya termasuk perkembangan 

sosio-emosional nya. “Orang lain” yang dimaksud disini pada umumnya merupakan 

keluarga atau lebih difokuskan pada orang tua anak tersebut.  Dalam mengelola 

                                                           
3
Sunani, Kemampuan Membaca Huruf Abjad bagi Anak Usia Dini Bagian dari Perkembangan 

Bahasa, (Jurnal Pendidikan: Vol. 1 No. 1,2017), h. 2 
4
Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di taman Kanak-Kanak,(Jakarta: PT Prenadamedia 

Group, 2015). H. 43-44. 
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perkembangan sosio-emosional anak usia dini, orang tua memiliki berbagai tugas dan 

peranan yang sangat penting agar mampu mencapai kematangan sosio emosional 

pada anak di fase usia selanjutnya. Peran orang tua dalam membentuk anak usia dini 

sangatlah penting, karena sangat berpengaruh pada bagaimana anak di usia 

kedepannya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis riwayat Muslim, Rasulullah 

saw. bersabda: 

هَّىَاللهَُعَ عَ  لَُاللهَِص  ُْ سُ َر  َ:َق م  َاللهَُع ىًَُْق م  ظِى  ر  ةَ  ىْر  ٌُر  ن ذَُع ه ىَهَْا بِىَ ُْ دٍَيُ ُْ نُ ُْ َ:َكُمَُّم  س همّ   َ َ ًِ ه يْ

 َُ ةَِف ا ب  ًََِانفِطْر  سْىِ جِّ يمُ  َْ َا  ًِ وِ ر  يىُ صِّ َْ َا  ًِ د اوِ ِ ُّ  ٍ .ايَُيُ  

Terjemahannya: 

Dari Abu Hurairah ra.Iaberkata Rasulullah Saw. Bersabda: 

setiapanakdilahirkandalamkeadaan fitrah, ayah dan ibunyalah yang 

menjadikannyaYahudi, Nasrani, atauMajusi.(HR.Muslim)
5
 

Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa peran  orang tua dalam  

perkembangan anak sangat mempengaruhi bagaimana anak ke depannya, termasuk 

perkembangan sosio emosional anak itu sendiri. Anak dilahirkan dalam kondisi yang 

fitrah yaitu membutuhkan stimulasi eksternal dalam hal ini orang tua, keluarga, atau 

lingkungan. Sehingga anak usia dini sangat membutuhkan peran orang tua dalam 

menegmbangkan sosio emosionalnya. 

Menurut Hurlock dalam Syamsu Yusuf mengatakan bahwa perkembangan 

sosial merupakan perkembangan perilaku  yang selaras dengan kondisi sosial.
6
 

Menurut Suyadi perkembangan emosional merupakan luapan perasaan ketika anak 

berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan menurut John Mayer dan Salovey 

pengembangan sosial emosional meliputi empati, mengungkapkan dan memahami 

                                                           
5
M. Nashriruddin Al-Albani, RingkasanShahih Muslim, (Jakarta: GemaInsaniPerss, 2005), hal. 

938. 
6
Mira Yanti Lubis, “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Bermain”, 

Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol,2. No. 1, (2019), h. 2. 



4 

 

 
 

perasaan, kemandirian, kesetiakawanan, sikap hormat, kesopanan, mengalokasi rasa 

marah, disukai kemampuan menyelesaikan masalah antar pribadi, ketekunan, dan 

kemampuan menyesuaikan diri. Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial 

emosional anak merupakan kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain 

pada saat berinteraksi  di dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan sosio-emosional anak usia dini dapat dilihat  pada daerah 

kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Permasalah perkembangan sosio emosional 

anak usia dini pada daerah  ini menunjukkan bahwa ada orang tua yang memiliki 

anak usia dini yang sebagian besar diketahui kondisi sosio emosional anak usia dini 

tersebut tidak berada pada kondisi yang baik. Hal tersebut diketahui melalui indikator 

sosio emosional anak berdasarkan konsep dari Erik Eriksondimana menyatakan 

bahwa salah satu kondisi inferior dalam perkembang psikososial terjadi apabila anak 

kurang percaya dan kurang bergaul dengan lingkungan sosialnya. Hal tersebut juga 

diketahui pada observasi awal terhadap keluarga, dimana diketahui bahwa kondisi ini 

dipengaruhi oleh faktor perkembangan teknologi informasi yang membuat anak usia 

dini menjadi lebih sibuk dengan gadget daripada bersosialisasi.   

Diketahui juga ada keluarga yang diidentifikasi memiliki anak usia dini yang 

kondisi sosio-emosionalnya berada dalam kondisi yang baik sesuai dengan indikator 

yang digunakan sebelumnya.  Dapat dilihat bahwa masih ada anak usia dini yang 

memiliki sosio emosional yang baik di tengah tengah perkembangan teknologi 

informasi yang banyak membuat anak usia dini menjadi kurang bersosial. Sehingga 

hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk mencari tahu apa yang menyebabkan 

orang tua di kecamatan suppa kabupaten pinrang mampu mengelola perkembangan 

sosio emosional anak usia dini. Dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian terhadap fenomena tersebut dengan judul penelitian “ Peran Orang Tua 

Dalam Perkembangan Sosio Emosional Anak Usia Dini Di Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi perkembangan sosio-emosional anak usia dini di 

Kecamatan SuppaKabupaten  Pinrang? 

2. Bagaimana peran orang tua terhadap perkembangan sosio-emosional anak 

usia dini di Kecamatan SuppaKabupaten Pinrang? 

3. Bagaimana dampak teknologi terhadap perkembangan sosio emosional anak 

usia dini di Kecamatan SuppaKabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi perkembangan sosio-emosional anak 

usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten  Pinrang 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan orang tua terhadap perkembangan 

sosio-emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak teknologi terhadap perkembangan 

sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya 

sebagai salah satu sumber bacaan terkait peran orang tua dalam 

perkembangan sosio-emosional anak usia dini. 

b. Sebagai referensi atau bahan bacaan bagi pembaca mengenai peran orang 

tua dalam perkembangan sosio-emosional anak usia dini. 
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2. Kegunaan Praktis 

Selain kegunaan teoritis  diatas, terdapat juga kegunaan praktis dari 

penelitian  yaitu untuk mengembangkan pemikiran dan pemahaman serta 

pengetahuan tambahan kepada para pembaca atau pihak-pihak yang 

membutuhkan terkhusus kepada orang tua sehingga mengetahui bagaimana 

peranya dalam perkembangan sosio-emosional anak.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pada bagian ini, penulis menggunakan beberapa referensi penelitian terdahulu 

yang dijadikan sebagai bahan acuan dalam penyusunan skripsi kedepannya dan 

dianggap relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi yang ingin peneliti tulis  

“Peran Orang Tua dalam Perkembangan Sosio-Emosional Anak Usia Dini di 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang”, yaitu: 

Pertama, penelitian Nuri Rosyada, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang 

tahun 2017 yang berjudul “Perkembangan Sosio-Emosional Anak Autis di SDN 

Sumbersari 2 Malang”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pola perilaku 

sosial dan emosi anak autis, perkembangan sosio-emosional anak autis, serta tindakan 

sekolah untuk mengoptimalkan  perkembangan sosio-emosional anak autis di SDN 

Sumbersari 2 Malang.  

Hasil yang diperoleh dalam  penelitian menunjukkan bahwa 1)  pola perilaku 

sosial dan emosi anak autis  di SDN Sumbersari 2 Malang membutuhkan waktu  

adaptasi dan pembiasaan yang cukup lama serta dipengaruhi berbagai faktor misalnya 

mood, makanan, dan lingkungan sekitar. 2) menunjukkan gejala kurangnya 

ketertarikan untuk bermain dan berinteraksi dengan teman sebaya walaupun 

durasinya hanya sebentar, anak autis masih perlu dikenalkan, dibimbing serta 

dibiasakan  mengenai cara mengungkapkan emosi yang benar agar bisa 

mengungkapkannya secara verbal dengan begitu anak autis bisa diterima di 
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lingkungannya. 3) SDN Sumbersari 2 Malang belum memiliki program khusus untuk 

mengoptimalkan  perkembangan sosio-emosional peserta didiknya yang autis agar 

bisa berinteraksi  dan mengekspresikan  apa yang mereka rasakan sesuai dengan  

harapan lingkungan sosial, guru dan sekolah hanya memberikan program  

pembelajaran individual di ruang inklui tentang materi yang telah diajarkan di kelas.
7
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang datanya 

diperoleh  dari peserta didik autis yang duduk di kelas III, IV, dan V, wali kelas, serta 

guru pendamping khusus, sama dengan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

metode kualitatif juga tetapi sumber data diperoleh dari orang tua dan anak usia dini. 

Dari segi teori penelitian ini lebih banyak membahas mengenai anak berkebutuhan 

khusus autis, sedangkan teori yang digunakan peneliti yaitu membahas mengenai 

teori psikososial dari Erik Erikson. 

Kedua, Siti Muamanah pada tahun 2018 menulis penelitian mengenai 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia 4-5 Tahun Di Desa Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten 

Lampung Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap perkembangan sosial emosional  anak usia 4-5 tahun. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan metode Ex-Post 

Facto.  
8
 

                                                           
7
Nuri Rosyada, Perkembangan Sosio-Emosional Anak Autis di SDN Sumbersari 2 

Malang,(Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), Malang. 
8
Siti Muamanah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia 4-5 Tahun Di Desa Bandar Abung Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung 

Utara, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung,2018), Lampung.  
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Hasil penelitian yang diperoleh yaitu menunjukkan nilai  pola asuh orang tua 

terhadap perkembangan sosial emosional anak sebesar 120,037 dengan nilai Sig. (2-

tailed ) sebesar 0,000 sehingga dibandingkan dengan taraf  signifikan  0,05 (5%), 

artinya terdapat pengaruh variabel pola asuh orang tua (X) terhadap perkembangan 

sosial emosional anak (Y) usia 4-5 tahun di Desa Bandar Abung Kecamatan Abung 

Surakarta Kabupaten Lampung Utara. Kemudian, nilai koefisien determinasinya juga 

diketahui sebesar 0.833 yang artinya semakin membuktikan bahwa besar pola asuh 

orang tua terhadap perkembangan sosial-emosional anak sebesar 833% dan hanya 

sebesar 0,17% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dan dari segi teori lebih berfokus kepada pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap  perkembangan sosial emosional anaknya dimanapenelitin ini 

lebih menspesifikan  lagi umur anak yaitu 4-5 tahun berbeda dengan peneliti yang 

lebih banyak membahas mengenai  peran  yang dilakukan orang tua terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini (2-6 tahun) dengan metode penelitian 

kualitatif.  

Ketiga, Arif Wijayanto pada tahun 2020 menulis   penelitian mengenai “Peran 

Orang Tua dalam  Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini”. Jurnal 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  peran orang tua dalam 

mengembangakankecerdasaan emosi anak usia dini di Kelurahan Krobokan 

Semarang Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran oang tua dalam 

mengembangakan kecerdasan emosi anak usia dini meliputi: (1) peran orang tua 
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sebagai pendidik, (2) peran orang tua sebagai pengasuh, (3) peran orang tua sebagai 

motivator, (4) peran orang tua sebagai model.
9
 

Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian Arif Wijayanto yaitu 

keduanya membahas mengenai peran orang tua dan anak usia dini, serta 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaanya dari segi teori yaitu 

peneliti ingin mengkaji mengenai perkembangan sosial dan emosional anak usia dini  

sedangkan penelitian sebelumnya hanya membahas satu aspek saja yaitu  mengenai 

kecerdasan emosional anak usia dini 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori Psikososial 

Teori psikososial digagas oleh Erik HomburgerErikson yang pada 

mulanya tertarik mempelajari perkembangan manusia menurut psikoanalisis. 

Erikson lahir di Jerman pada 1902. Erikson adalah staf  senior di Pusat 

AustenRiggs dan selama sepuluh tahun  telah menjadi salah seorang peneliti di 

Klinik Psikologi Universitas Harvard, Institut California, Institut Hubungan 

Manusia di Universitas Yale, dan Institut Psikiater  Barat  di Universitas 

Pittsburgh. 

Erikson telah menjadi guru besar Perkembangan Manusia (human 

development) di Universitas Harvard dan Konsultan di Rumah Sakit Mount Zion 

pada bagian Psikiatri di San Fransisco. Terakhir Erikson bekerja di Institut 

Psikiatri  Universitas London dan menjadi Profesor psikologi di Universitas 

tersebut. 
10

 

                                                           
9
Arif Wijayanto, “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 

Dini,” DIKLUSI:Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 4.No. 1, (2020). 
10

Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, ( Kencana: Prenadamedia Group , 

2017). h. 40-41. 
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Teori Erikson membahas mengenai pengaruh pengalaman sosial di 

sepanjang kehidupan seseorang. Salah satu elemen penting dalam teori Erikson 

yaitu, berkaitan dengan perkembangan ego identity. Ego identitykesadaran  diri 

yang berkembang melalui interaksi sosial. Ego identity mengalami perubahan 

secara konstan karena pengalaman dan informasi baru yang diperoleh melalui 

interaksi dengan orang lain. Selain itu senseofcompetence juga memotivasi  

seseorang untuk bertindak dan berperilaku. Setiap tahap dalam teori Erikson 

menekankan pada dicapainya kompetensi  pada area kehidupan tertentu yang 

apabila itu tercapai seseorang akan merasakan senseofmasterydan bila tidak 

muncul senseofinadequacy. 

Tahap perkembangan psikososial manusia ada delapan tahap yaitu: 

a. Percaya (trust) vs tidak percaya ( mistrust) 

Fase ini terjadi pada usia 0-1 tahun. Pada fase ini anak terombang-

ambing antara dorongan untuk mempercayai  orang lain dan kecemasan akan  

bahaya atau ketidaksenangan yang mungkin ditimbulkan  orang lain. Kondisi 

anak yang seperti ini bergantung pada kualitas hubungannya dengan sang ibu.  

Menurut Erikson sendiri  seorang anak dapat mengembangkan sikap 

percaya atau tidak percayanya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor bawaan 

akan tetapi dipengaruhi juga oleh faktor-faktor sosial. Cara ibu merawat anak 

akan berdampak pada pembentukan dasar identitas diri anak. Ibu yang gagal 

dalam mengembangkan sikap percaya pada anak akan menyebabkan anak 

menjadi penakut dan melihat dunia sebagai sesuatu yang tidak terduga dan 

tidak konsisten. Pada fase ini juga dibutuhkan rasa aman dan relasi yang baik  

dengan orang tua terutama dengan sang ibu. 
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b. Kemandirian ( autonomy ) vs malu dan ragu (shameanddoubt ). 

Fase  ini terjadi pada usia 1-3 tahun. Pada fase  ini sang ibu atau 

orang-orang disekitar sang anak memperkenalkan mengenai konsep 

kemandirian versus rasa malu  dan ragu-ragu. Fase ini juga ditandai dengan 

keinginan untuk mandiri di satu pihak tetapi juga masih adanya keraguan dan 

perasaan  malu-malu di pihak lain. Orang tua yang bisa mendorong 

keberanian sang anak akan menimbulkan rasa percaya diri pada anak 

tersebut, akan tetapi jika orang tua suka melarang  atau terlalu melindungi  

akan menyebabkan  sang anak tidak bisa  melepaskan diri dari rasa malu dan 

keraguannya. Pada fase ini sang anak membutuhkan orang tua yang adil dan 

bijaksana.  

c. Inisiatif ( initiative) vs rasa bersalah (guilt). 

Fase ini terjadi pada usia 3-6 tahun. Pada fase ini anak sudah mampu 

untuk melakukan sesuatu untuk dirinya,misalnya sang anak sudah bisa 

memakai pakaian sendiri dan apabila sang anak bertanya mengenai suatu hal 

akan tetapi tidak memperoleh responsedikitpun maka sang anak akan tetap 

berusaha mengembangkan inisiatifnya. Namun jika usahanya di respon 

dengan disertai dengan cemoohan, boleh jadi rasa bersalah akan berkembang 

dalam dirinya. Rasa bersalah memang akan berkembang pada fase ini 

mengingat anak-anak sudah mulai berfikir mengenai prestasi, kendati masih 

cenderung menunjukkan ketakutan apabila tindakannya tidak diterima atau 

tidak diakui.   

Erikson memandang positif fase ini, menurutnya perasaan bersalah 

akan cepat berganti dengan pemahaman penyelesaian masalah. Menurutnya 
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juga fase ini merupakan fase bermain, dalam fase ini juga  anak-anak belajar 

berfantasi, belajar menertawakan diri, mulai belajar bahwa ada pribadi lain 

selain dirinya, .pada fase ini  terletak fondasi anak untuk menjadi kreatif yang 

akan menjadi sangat penting pada fase selanjutnya. Pada fase ini dibutuhkan 

situasi keluarga yang sehat.  

d. Kerja keras (industry) vs rasa rendah diri (inferiority). 

Fase ini berlangsung pada usia 6- 11 tahun. Anak-anak pada usia ini 

mulai membandingkan dirinya dengan orang lain misalnya dengan teman-

teman di kelasnya. Anak sudah mengenal kemampuannya dan lebih 

antusias.pada fase ini Erikson menekankan kepada guru untuk meyakinkan 

anak  terhadap kemampuannya dan tidak merasa rendah diri. Anak yang 

kurang mendapat  apresiasi atau penghargaan  atas hasil karya nya akan 

cenderung  menjadi anak-anak  yang terus-menerus rendah diri.pada fase ini 

diperlukan orang-orang dewasa yang penuh perhatian dan teman sebaya yang 

kooperatif.  

e. Identitas (identity) vs kebingungan (roleconfusion) 

Fase ini dialami  seseorang pada masa remaja. Pada fase ini seseorang 

seseorang menemukan dirinya sendiri dan menentukan langkah-langkah 

dalam hidupnya. Orang tua sebaiknya  memberikan ruang  kepada remaja 

untuk dapat melakukan penjelajahan dalam rangka menemukan identitas 

dirinya. Jika orang tua terlalu memaksakan kehendaknya, maka remaja akan 

tumbuh menjadi remaja yang bingung terhadap identitas dirinya. Fase ini 

diperlukan orang-orang dewasa dan teman sebaya yang menerima nya. 
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f. Keintiman (intimacy) vs keterasingan (isolation) 

Fase ini dialami seseorang pada masa dewasa awal. Pada fase ini 

seseorang mengalami kepedulian menjalin hubungan yang akrab dengan 

teman sebaya atau dengan lawan jenis. Mereka mungkin membangun 

keluarga atau memiliki teman akrab seperti sahabat misalnya. Jika hal 

tersebut tidak terjadi, maka mereka akan mengalami isolasi  atau 

keterasingan. 

g. Generativitas (generativity) versus stagnasi (stagnation) 

Fase ini dialami individu pada usia dewasa madya. Pada fase ini 

seseorang mengalami kepedulian untuk membantu orang-orang yang lebih 

muda dan mengarahkan kehidupan mereka ke arah yang lebih baik. Jika 

mereka tidak dapat membantu orang-orang yang lebih muda maka mereka 

akan merasa stagnasi. Individu  yang tidak dapat membantu orang muda pada 

fase ini akan mengalami gangguan perkembangan sosial, misalnya menarik 

diri dari lingkungannya karena merasa dirinya tidak berguna.  

h. Integritas (ego integrity) versus keputusasaan (despair) 

Fase integritas versus keputusasaan dialami seseorang pada masa 

dewasa akhir. Pada fase ini seseorang selalu bercermin pada pengalaman 

masa lalunya. Individu  yang merasa telah berhasil pada masa dewasa awal 

dan madya akn memiliki integritas kepribadian pada fase ini, akan tetapi 

individu yang merasa belum memiliki pengalaman baik pada masa dewasa 

awal dan madya akan mengalami keputusasaan. Pada tahap ini dapat juga 

dikatakan sebagai fase kematangan, dimana ada dua kemungkinan yang 

terjadi, yaitu indiviu tumbuh menjadi manusia yang egonnyaberkembangbaik 



15 

 

 
 

( jika ia menyerap banyak hal positif dalam perkembangannya) atau individu 

tersebut menjadi pribadi yang tidak menyenangi dirinya sendiri ( banyak 

pengalaman negatif ). 
11

 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Pengertian Peran Orang Tua 

Peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” memiliki arti pemain 

sandiwara (film), perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat. Pengertian peran sendiri yaitu  merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
12

 Menurut 

Jhonson dalam Novrinda &Yulidesni peran merupakan seperangkat perilaku antar 

pribadi, sifat, kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situasi 

tertentu.
13

 Sedangkan peran ideal sendiri dapat diterjemahkan sebagai peran yang 

diharapkan  dilakukan oleh pemegang peran tersebut.  

Peran merupakan suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 

individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga disebut 

sebagai perilaku seseorang, yang penting bagi struktur sosial masyarakat. Selain 

itu peran juga dikatakan sebagai suatu rangkaian teratur yang ditimbulkan karena 

jabatan. Manusia yang pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang 

memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok. 

                                                           
11

Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai Dengan Kanak-

Kanak Akhir, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 165-167. 
12

SoerjonoSoekamto, Sosiologi Studi Pengantar, ( Jakarta:Rajawali Pers, 2009 ), h. 72. 
13

Novrinda &Yulidesni, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jurnal 

Potensia: Vol. 2, No.1, 2017), h. 41 
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Dalam kehidupan berkelompok akan terjadi interaksi antara anggota 

masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya 

interaksi antara individu-individu tersebut  akan ada saling ketergantungan. Nah 

dalam kehidupan masyarakat ini muncul apa yang dinamakan peran ( role ). 

Dimana peran ini merupakan aspek dinamis dari kedudukan seseorang, apabila 

seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan  

kedudukannya maka seseorang tersebut menjalankan suatu peran. 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peran merupakan suatu 

sikap atau perilaku yang  diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang  

terhadap seseorang yang memiliki kedudukan  atau status tertentu  sehingga 

peran memiliki  arti yang sangat penting. 

Menurut Yusuf keluarga merupakan unsur sosial terkecil yang bersifat 

universal, yaitu terdapat pada setiap masyarakat di seluruh dunia atau suatu 

sistem sosial yang terpancang atau terbentuk dalam sistem sosial yang lebih 

besar.
14

 Keluarga dalam hal ini orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam perkembangan anak. Adapun peran orang tua dalam perkembangan anak 

yaitu: 

a. Peran orang tua sebagai pendidik 

Pada fase awal kehidupan anak, keluarga merupakan lembaga pertama 

yang dikenalnya. Melalui keluarga inilah anak mulai mengenal mengenai 

dunia. Oleh sebab itu keluarga dikatakan sebagai lembaga pendidikan 

pertama bagi sang anak. Menurut Wilkins dan Jones pengalaman sosialisasi 

                                                           
14

Suharyati, Upaya Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Melalui Metode Bercerita 

Dengan Media Boneka Jari Pada Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak Pertiwi Ciberem, 

(Purwokerto, 2014), h. 72. 
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anak-anak yang pertama terjadi dalam keluarga nya, oleh sebab itu orang tua 

adalah agen sosial pertama dan utama.
15

 Sebagai lembaga pendidik yang 

pertama, keluarga harus mampu memaksimalkan potensi yang ada pada anak. 

Orang tua sebagai pendidik memiliki tugas untuk mendidik anak-anaknya 

agar tumbuh menjadi anak yang cerdas baik secara akademik maupun non 

akademik. 

b. Peran orang sebagai pengasuh 

Pola asuh sangat penting peranannya dalam pembentukan kepribadian 

pokok secara emosi, sosial, motivasi, dan intelektual. Menurut Baumrind pola 

asuh orang tua sangat mempengaruhi perkembangan temperamen anak usia 

dini dan dia membagi konsep pola asuh menjadi  empat yaitu pola otoriter, 

demokratis, permisif, dan laissezfaire. Pola asuh orang tua merupakan 

interaksi antara anak dan orang tua selama melakukan kegiatan pengasuhan 

meliputi orang tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta 

melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang ada 

di masyarakat.
16

 

c. Peran orang tua sebagai motivator 

Orang tua berperan untuk mencari dan menemukan perkembangan 

potensi anak, baik potensi afektif, psikomotorik, maupun kognitif. Sebab 

orang tua memiliki andil dalam mendukung keberhasilan anaknya terutama 

dalam hal memotivasi anaknya dalam belajar. Motivasi yang diberikan oleh 

orang tua untuk anak tidak hanya dengan sebatas kata-kata, tetapi juga dalam 

                                                           
15

ElihSudiapermana, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) 
16

Hurlock, Eb, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2014) 
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bentuk tindakan sehingga dapat membangkitkan semangat dan motivasi 

belajar anak.  

d. Peran orang tua sebagai model 

Peran orang tua sebagai model yaitu orang tua sebagai teladan untuk 

anaknya. Sehingga anak secara langsung mendapatkan gambaran yang nyata 

mengenai sikap dan perilaku yang baik dan buruk  maupun yang sesuai atau 

yang tidak sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Masa usia dini merupakan 

masa meniru (imitation), pada masa ini anak menjadi peniru yang sangat 

baik, bukan hanya terhadap objek-objek yang mereka lihat tetapi juga pada 

tokoh-tokoh khayal yang sering ditampilkan di televisi.  

 Menurut Nasution orang tua adalah setiap orang yang bertanggung 

jawab dalam sebuah keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan 

sehari-hari disebut dengan ayah dan ibu. Sedangkan menurut Miami orang tua 

merupakan pria dan wanita yang terikat dalam sebuah ikatan pernikahan dan siap 

sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai seorang ayah dan ibu dari anak-

anak yang dilahirkan kelak.
17

 Selain itu, menurut Gunarsa orang tua merupakan 

dua individu berbeda yang memasuki hidup bersama dengan membawa 

pandangan, kebiasaan sehari-hari. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran orang 

tua merupakan perilaku yang berkenaan dengan orang tua dalam memegang 

posisi tertentu dalam lembaga keluarga yang didalamnya berfungsi sebagai 

pendidik, pengasuh, motivator dan sebagai model bagi anaknya 

                                                           
17

Novrinda &Yulidesni, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jurnal 

Potensia: Vol. 2, No.1, 2017), h. 42. 
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Menurut Boyd  orang tua dan keluarga, guru, dan teman sebaya sangat 

berperan  dalam pencapaian perkembangan sosial-emosi yang baik pada masa 

kanak-kanak awal. Relasi awal dengan orang tua adalah pondasi dicapainya 

kompetensi sosial dan hubungan dengan teman sebaya. Orang tua harus 

berinteraksi dengan menunjukkan kasih sayang, memahami perasaan anak, 

mengekspresikan minat anak dalam dalam aktivitas sehari-hari , memahami 

kebutuhan dan keinginanya, bangga atas pencapaian anak, memberi semangat 

dan dukungan pada sang anak ketika mengalami suatu masalah. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua terhadap 

perkembangan sosio emosional anak usia dini adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan  

Terbatasnya kemampuan dan pengetahuan orang tua dalam 

perkembangan sosio emosional anak usia dini karena awamnya pengetahuan 

yang dimiliki orang tua akan menciptakan kondisi yang sulit untuk 

memahami bagaimana perlakuan yang optimal terhadap perkembangan anak 

itu sendiri. Kurangnya pengetahuan biasanya terjadi karena kurangnya 

pendidikan yang dijalani oleh orang tua khususnya dalam hal- hal terkait 

perkembangan sosio emosional.  

b. Ekonomi  

Faktor ekonomi sangat menjadi pertimbangan dalam berbagai 

aktivitas rumah tangga. Orang tua cenderung memikirkan stabilitas ekonomi 

keluarga karena bertanggung jawab dalam pemenuhan berbagai kebutuhan-

kebutuhan keluarga. Orang tua terkadang terlalu fokus dalam mengurusi 

masalah ekonomi sehingga tidak memiliki  banyak waktu untuk mengurusi 
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perkembangan anak. Sebaliknya apabila perekonomian terpenuhi dengan baik 

maka orang tua dapat lebih optimal dalam mengurusi perkembangan sosio 

emosional anak. 

c. Teknologi  

Perkembangan teknologi informasi sangat mempengaruhi kehidupan 

setiap manusia termasuk anak usia dini. Banyak terjadi kasus dimana anak 

mengalami ketergantungan gadget menjadi salah satu contoh pengaruh besar 

dari perkembangan teknologi. Kurangnya informasi mengenai perkembangan 

sosio emosional membuat teknologi menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 

orang tua untuk mendalami dan belajar mengenai cara-cara mengembangan 

sosio emosional anak secara optimal.  

d. Interaksi 

Kualitas interaksi orang tua dengan anak menjadi faktor utama yang 

secara langsung mempengaruhi sosio emosional anak. Sebagaimana teori-

teori yang ada seperti teori psikososial Erik Erikson secara gamblang 

menjelaskan bahwa kualitas hubungan antara orang tua dan anak akan 

mempengaruhi perkembangan psikososial anak.
18

 

2. Perkembangan Sosio-Emosional Anak 

Perkembangan sosial merupakan proses belajar untuk menyesuaikan diri 

terhadap, moral, norma-norma kelompok, dan tradisi; meleburkan diri menjadi 

suatu kesatuan dan saling bekerjasama dan saling berkomunikasi.
19

 

Perkembangan sosial dapat dikatakan juga sebagai pencapaian kematangan 

                                                           
18

Lati Nurliana Wati Fajzrina, Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Pada Masa Pandemi Covid 19 (Jurnal Universitas Muhammadiyah Metro), h. 9-10. 
19

Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2014), h. 122. 
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dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh sikap 

dan perlakuan  orang tua dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, 

norma-norma kehidupan bermasyarakat  serta mendorong dan memberikan 

contoh kepada sang anak  bagaimana menerapkan  norma-norma tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Menurut Sarlinto Wirawan Sarwono emosi adalah setiap keadaan pada 

diri individu yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah maupun pada 

tingkat yang luas (mendalam). Yang dimaksud warna afektif ini yaitu perasaan-

perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi (menghayati) suatu situasi 

tertentu. Contohnya, gembira, bahagia, putus asa, terkejut, benci dan 

sebagainnya. 

Menurut John B. Waston ada tiga pola dasar emosi yaitu, takut, marah, 

dan cinta ( fear, anger, andlove). Ketiga jenis emosi tersebut menunjukkan 

respon tertentu pada stimulus tertentu pula, akan tetapi kemungkinan terjadi pula 

modifikasi (perubahan). 
20

Sedangkan menurut James andLange emosi timbul 

karena pengaruh perubahan jasmani kegiatan individu. Misalnya, menangis itu 

karena takut, dan berkelahi itu karena marah.  

Anak terlahir di dunia ini dalam keadaan suci atau fitrah, salah satunya 

yaitu belum memiliki sifat sosial. Anak yang baru lahir belum memiliki 

kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan 

sosial, anak harus belajar mengenai cara-cara menyesuaikan diri dengan orang 

lain maupun dengan lingkungannya. Kemampuan ini dapat anak peroleh melalui 
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Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014),h. 118. 
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berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan lingkunganya, baik dengan 

orang tua, saudara teman sebaya atau orang dewasa lainnya. 

Dengan mengajarkan sang anak keterampilan emosional dan sosial dapat 

membantu anak sehingga dapat mengatasi berbagai masalah yang muncul selama 

proses perkembangannya menuju manusia dewasa selain itu juga, dengan 

keterampilan sosial dan emosional, sang anak akan lebih mampu mengatasi 

tantangan-tantangan emosional dalam kehidupan modern.
21

 

Perkembangan sosial dan emosional anak berhubungan dengan kapasitas 

anak untuk mengembangkan self-confidence, trust, andempathy. Perkembangan 

sosial-emosional yang positif  atau baik adalah prediktor untuk kesuksesan 

bidang akademik, kognitif, sosial dan emosional dalam kehidupan anak pada fase 

selanjutnya. Menurut Santrock yang di dikutip dalam  buku perkembangan anak, 

perkembangan sosial dan emosi  tidak terlepas peran dari faktor-faktor keluarga, 

relasi anak dengan teman sebayanya, dan kualitas bermain yang dilakukan 

dengan teman sebayanya.  

Banyak otang tua yang tidak memahami bahwa perkembangan sosial-

emosional anak dipengaruhi oleh pengalaman pada fase kanak-kanak awal. Pada 

fase kanak-kanak ini, anak masih belajar untuk memperoleh  keterampilan ini, 

oleh karena itu kemampuannya masih terbatas, tetapi yang terpenting harus di 

dukung dan dilatih untuk berkembang terus. Dengan bimbingan dari orang tua 

maka secara bertahap kemampuan ini akan meningkat. 

                                                           
21

Rizki Ayudia, Mengembangan Sosial Emosional Anak Melalui Metode Bercerita Di 

Kelompok B. I RA Al-Ulya Bandar Lampung. ( Lampung; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,2017).h. 
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Berdasarkan pengertian dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan sosial emosional pada anak usia dini merupakan perkembangan 

yang berkaitan dengan sosial dan emosional, yang menyangkut aspek 

kemampuan bersosialisasi dan mengendalikan emosi. Perkembangan sosial 

emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dapat dikatakan  juga bahwa 

perkembangan emosi seorang anak haruslah berkaitan dengan perkembangan 

sosial sang anak juga, karena perkembangan sosial emosional anak merupakan 

kemampuan seorang anak supaya dapat membangun hubungan dengan orang 

lain, maka dengan adanya kemampuan tersebut akan menjadi pengalaman 

kepada anak dalam situasi lingkungan sosial yang akan dihadapinya. 

3. Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosio-Emosional pada Anak Usia 

Dini 

USIA PERKEMBANGAN SOSIO-EMOSIONAL 

0-3 bulan - Menatap dan tersenyum. 

- Menangis untuk mengekspresikan ketidaknyamanan. 

3-6 bulan - Merespon dengan gerakan tangan dan kaki. 

- Menangis jika tidak mendapatkan apa yang diinginkan. 

6-9 bulan - Mengulurkan tangan atau menolak untuk 

diangkat(digendong). 

- Menunjuk kepada sesuatu yang diinginkan.  

9-12 bulan  - Menempelkan kepala bila merasa nyaman dalam pelukan 

dan meronta bila rasa tidak nyaman. 
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- Menyatakan keinginan dengan berbagai gerakan tubuh 

dan ungkapan kata-kata sederhana.  

- Meniru cara menyatakan perasaan sayang dan memeluk. 

12-18 bulan - Menunjukkan reaksi marah jika mainannya diambil 

- Menunjukkan reaksi yang berbeda terhadap orang baru 

dikenal. 

- Bermain bersama teman tetap sibuk dengan mainannya 

sendiri (solitaryplay) 

- Memperhatikan dan mengamati teman-temannya 

beraktivitas. 

18-24 Bulan - Mengekspresikan berbagai reaksi emosi 

(senang,marah,takut,kecewa) 

- Menunjukkan reaksi menerima atau menolak kehadiran 

orang lain. 

- Bermain dengan teman yang memiliki mainan yang 

sama. 

- Berekspresi dalam bermain peran (pura-pura) 

2-3 tahun - Memahami hak orang lain (harus mengantri, menunggu 

giliran) 

- Menunjukkan suatu sikap berbagi,membantu, dan bekerja 

sama. 
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- Menyatakan perasaan terhadap anak yang lain (suka 

dengan teman karena baik, tidak suka dengan teman yang 

nakal, dan lainnya) 

- Berbagi peran dalam suatu permainan (menjadi 

dokter,perawat,pasien, menjadi penjaga toko atau 

pembeli). 

3-4 tahun - Sabar menunggu antrian 

- Bereaksi terhadap hal hal yang dianggap tidak benar 

(marah jika diganggu atau diperlakukan berbeda). 

- Menunjukkan reaksi menyesal ketika melakukan 

penyesalan. 

- Menunjukkan reaksi toleran sehingga bisa bekerja sama 

dengan kelompok. 

4-5 tahun - Mampu berbagi,menolong dan membantu teman. 

- Semangat saat melakukan perlombaan. 

- Menahan perasaan dan mengendalikan reaksi (sakit tetapi 

tidak menangis dan marah tapi tidak memukuli). 

- Menaati aturan dalam suatu permainan yang berlaku. 

5-6 Tahun - Bersikap kooperatif dengan teman. 

- Menunjukkan suatu sikap toleran. 

- Mengekspresikan emosi dalam berbagai situasi 
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(senang,gembira,antusias dan sebagainya). 

- Memahami peraturan dan disiplin 

- Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan 

nilai sosial budaya setempat.
22

 

Tabel 2.1  

Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosio-Emosional pada Anak Usia Dini 

1. Faktor perkembangan sosio emosional anak usia dini 

Menurut Hurlock, dalam mengungkap berbagai kondisi yang 

mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak, ada tiga kondisi utama 

yang berpengaruh yaitu terdiri dari: 

a. Kondisi fisik 

Pada dasarnya kondisi fisik yang tidak baik seperti mengalami 

kesehatan yang buruk,  kondisi keseimbangan terganggu karena kelelahan 

atau perubahan-perubahan  yang berasal dari perkembangan anak maka anak 

akan mengalami emosi yang meninggi.  

b. Kondisi psikologis 

Kondisi psikologis yang dapat mempengaruhi emosi yaitu (1) 

intelektual yang buruk dimana kondisi ini akan sangat mempengaruhi 

perkembangan sosio emosional anak. Jika intelektual seorang anak rendah 

maka akan memiliki pengendalian emosi yang buruk juga. (2) kegagalan 

dalam mencapai tingkat aspirasi, dimana jika kegagalan ini terjadi secara 

terus menerus maka dapat menimbulkan kecemasan. (3) kecemasan setelah 
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Novan Ardy Wijayan, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, ( Yogyakarta: Gava Media, 

2014 ), h. 76. 
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mengalami emosi tertentu yang sangat kuat. Contohnya akibat dari 

pengalaman menakutkan  akan mengakibatkan anak takut kepada setiap 

situasi yang dirasakan mengancam. 

c. Kondisi lingkungan 

Beberapa karakteristik lingkungan yang yang berperan dalam 

pengalaman emosi anak: 

1). Ketegangan yang disebabkan oleh pertengkaran dan perselisihan terus 

menerus. 

2). Ketegangan yang berlebihan serta disiplin yang otoriter. 

3). Sikap orang tua yang terlalu mencemaskan atau terlalu melindungi. 

5. Strategi Mengembangan Kecerdasan Sosio Emosional Anak  

Anak dapat mengembangkan kecerdasan sosial emosional secara lebih 

matang dengan melakukan stimulus. Beberapa teknik dalam menstimulus 

kemampuan sosio emosional anak terdiri dari: 

a. Bernyanyi dan bermain musik 

Musik merupakan media ekspresi diri dan rekreasi yang dibutuhkan  

anak. Menurut Camplle musik dapat mengangkat suasana jiwa individu 

karena melalui musik,kasih sayang serta doa di dalam diri individu dapat 

dibangkitkan.
23

 Musik juga memberikan kesempatan pada anak untuk 

melepaskan emosi yang tertahan maupun mengeluarkan emosi-emosi yang 

tidak dapat diterima oleh lingkungan.  

                                                           
23

Nyayu Badariyah, Peran Pengasuh Terhadap Perkembangan Sosio Emosional Anak Usia 

Dini di Tempat Penitipan Anak Citra Kesuma Palembang, (Skripsi: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 

Fatah Palembang,2019), Palembang. 

 



28 

 

 
 

 

b. Bermain peran 

Main peran disebut juga main simbolis, pura-pura, makebelieve, 

fantasi, imajinasi atau main drama sangat penting untuk perkembangan emosi 

dan sosial anak. Permainan dilakukan anak dengan cara memerankan tokoh-

tokoh, binatang , benda maupun tumbuhan yang ada di sekitar. 

c. Bermain handpuppet 

Permainan menggunakan boneka tangan, merupakan salah satu 

permainan yang digemari anak-anak. Melalui permainan ini anak akan belajar 

berkomunikasi, berimajinasi, mengekspresikan perasaan dan meningkatkan 

kepercayaan diri anak. 

d. Bercerita 

Melalui cerita anak memperoleh nilai yang banyak dan berarti bagi 

proses pembelajaran dan perkembangannya termasuk dalam perkembangan 

emosi dan solusi. 

e. Pengelompokan anak 

Pengembangan sosialisasi dengan cara mengelompokkan anak 

dirasakan sangat efektif, karena anak akan saling mengenal dan berinteraksi 

dengan anak lain secara intensif. 

f. Belajar berbagi ( sharing) 

Belajar berbagi merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh 

anak, melalui sharing anak terlatih untuk membaca situasi lingkungan, 

belajar berempati terhadap orang lain dan belajar bermurah hati. Anak-anak 
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dilatih untuk berbagi makanan, berbagi mainan hingga akhir nya berbagi 

cerita 

6. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada 

pada proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental pada fase 

kehidupan selanjutnya. Dalam bidang psikologis anak usia dini memiliki 

karakteristik yang khas dan berbeda dengan  anak yang usia nyadiatas delapan 

tahun karakteristik tersebut adalah anak bersifat egosentris, anak memiliki rasa 

ingin tahu (curiosity), anak bersifat unik, anak memiliki imajinasi dan fantasi, 

anak memiliki daya konsentrasi yang pendek. 

D. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran orang tua dalam perkembangan 

sosio emosional anak usia dini di kecamatan suppa kabupaten pinrang. Penelitian ini 

akan mengangkat peran umum orangtua terhadap anak usia dini yaitu sebagai 

pendidik, pengasuh, motivator dan model, serta faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan peran orang tua yaitu yang akan dianalisa menggunakan teori psikososial 

Erik Eriksondimana membahas mengenai perkembangan sosio emosional dari 

individu (anak usia) terhadap perkembangan sosialnya (orang tua). Adapun penelitian 

ini menuju pada gambaran perkembangan sosio emosional anak dari interaksi 

terhadap orang tua dalam menjalankan peran. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Orang Tua 

 
 

Peran orang tua 

a. Pendidik 

b. Pengasuh 

c. Motivator 

d. Model 

Teori psikososial 

 

Perkembangan sosio emosional anak usia dini 

di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, dimana jenis penelitian ini mengkaji objek yang mengungkapkan 

fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui pengumpulan data yang 

diperoleh. 

Menurut Taylor dan Bogdan metodologi kualitatif  merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
24

 Melalui metode ini , maka penulis 

mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta 

yang ada di lapangan.  

Berdasarkan pada teori diatas, maka penelitian kualitatif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait dengan 

berbagai realita yang ditemukan. Oleh sebab itu, penulis telah berupaya 

mengumpulkan data-data atau informasi objektif di lapangan terkait peran orang tua 

dalam perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang dengan melakukan observasi dan wawancara.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan tempat meneliti adalah di 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 
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Lexy J. Meleong, Metodologi Kualitatif ( Bandung: Rosdakarya, 2007), h.3. 
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2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan lamanya 

(menyesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian) dan kalender akademik di 

Institut Agama Islam Negeri Parepare.  

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada kondisi perkembangan sosio-emosional anak usia 

dini dan peran orang tua terhadap perkembangan sosio emosional anak usia dini yang 

ada di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.  

D. Sumber Data 

Sumber data yaitu sumber informasi  yang akan diperoleh peneliti melalui 

penelitian yang akan dilakukan. Data yang didapatkan nantinya akan diolah sehingga 

menjadi informasi baru yang dapat bermanfaat oleh pembacanya. Menurut Lofland 

sebagaimana yang dikutip oleh LexyJ.Meleong sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan selebihnya merupakan data tambahan. 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan dua jenis sumber data yang dibutuhkan 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
25

 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data otentik atau data yang berasal dari sumber 

pertama
26

. Sumber data primer penelitian berasal dari data lapangan yang 

diperoleh melalui hasil observasi dan  wawancara yang telah dilakukan. Adapun 

yang menjadi sumber sumber data primer dalam penelitian ini adalah 11 orang 

tua yang memiliki anak usia dini (2-6 tahun) .  
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Djama’an Satori dan Aan Kamariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 1; Bandung: 

Alfabeta, 2008), h.50. 
26

J. Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi 6 ( Jakarta : Fakultas Ekonomi, 

1997 ), h.216. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder  merupakan data pendukung  yang diperoleh dari pihak 

lain, tidak langsung  diperoleh oleh peneliti dari subjeknya. 
27

 Data sekunder 

dapat dikatakan juga sebagai sumber data tambahan untuk memperkuat data 

pokok dalam melakukan wawancara dengan Orang tua. Data tersebut dapat 

berupa , jurnal, dan hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan penelitian 

tersebut.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam 

melakukan penelitian, karena pada penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk 

memperoleh data-data yang akurat. Untuk mendapatkan data tersebut maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan peninjauan atau pengamatan terhadap suatu objek. 

Observasi dilakukan untuk menyajikan gambaran realistis perilaku atau kejadian, 

membantu mengerti perilaku manusia, menjawab pertanyaan, dan evaluasi yaitu 

melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu, melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. 
28

Observasi merupakan kunci keberhasilan dan ketetapan 

hasil penelitian, karena akan memberi makna  tentang apa yang diamati dalam 

realitas  dan dalam konteks yang alami, melihat bagaimana hubungan antara satu 

aspek  dengan aspek yang lain  pada objek yang diamati. Dalam penelitian ini, 

peneliti datang langsung ketempat orang yang diamati untuk mendapatkan data. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data keadaan anak usia dini serta orang 

                                                           
27

Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 91. 
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tuanya. Data-data yang diperoleh melalui pengamatan akan dituangkan dalam 

suatu tulisan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab antara pewawancara dan 

responden yang terlibat dalam penelitian. Wawancara dibagi menjadi dua yaitu 

wawancara terprogram dan wawancara bebas. Wawancara terprogram dilakukan 

untuk menggali data yang benar-benar diperlukan dalam penelitian. Sedangkan 

wawancara bebas dilakukan dengan beberapa informan dan narasumber untuk 

memperoleh data yang sifatnya umum.
29

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung  dan setelah selesai nya pengumpulan data pada periode tertentu.  

Aktivitas Adapun teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Reduksi data  

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

mengeliminasi yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan dan juga kedalaman wawasan yang tinggi. 
30

 

Reduksi data dilakukan setelah proses observasi dan wawancara. Hal Ini 

dilakukan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan rumusan masalah yang 

sesuai sehingga peneliti tidak kebingungan ketika menyusun data. 

                                                           
29

Subandi, Jurnal Deskripsi Kualitatif sebagai suatu metode, (Surakarta,2011), h.177. 
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 
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2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka hal  selanjutnya yang dilakukan dalam 

menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchartdan sejenisnya. Dengan melakukan 

penyajian data (data display) maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.
31

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Hal terakhir setelah melakukan reduksi data dan penyajian data adalah 

melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
32

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah 

dengan mengumpulkan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
33
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menjelaskan bagaimana peran orang tua dalam perkembangan 

sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten  Pinrang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi awal dan melakukan 

wawancara mendalam untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam fokus 

penelitian.  

Berdasarkan rumusan masalah pertama yang akan dijawab maka peneliti 

melakukan wawancara terkait: 

1. Kondisi perkembangan sosio-emosional anak usia dini di Kecamatan 
Suppa Kabupaten  Pinrang 

Penelitian mengenai peran orang tua dalam perkembangan sosio 

emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang menghasilkan 

gambaran mengenai kondisi yang dialami anak dalam perkembangan sosio 

emosionalnya. Pada anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang, 

perkembangan sosio emosionalnya dapat dilihat menggunakan konsep dari teori 

perkembangan psikososial yang di kembangkan oleh Erik Erikson. Menurut 

Erikson ada total delapan tahap perkembangan sosio emosional yang dilalui 

setiap manusia sepanjang hidupnya. Adapun untuk anak usia dini dalam hal ini 

anak yang berusia 2-6 tahun. Berikut uraiannya: 

a. Percaya (trust) vs Tidak percaya (mistrust) 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap percaya vs tidak 

percaya. Tahap ini terjadi pada usia anak 0-12 bulan, dimana pada tahap ini 
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anak terombang ambing di antara dorongan untuk mempercayai orang lain 

dan kecemasan akan bahaya atau ketidaksenangan yang mungkin ditimbulkan 

orang lain. Tahap ini sangat bergantung kualitas hubungan yang dijalankan 

oleh orang tua dan anak nya, artinya bahwa pengaruh orang tua pada tahap ini 

sangat besar dalam menjadikan anak memiliki rasa percaya atau tidak mudah 

percaya dengan orang lain.  

Uraian mengenai tahap ini digambarkan dalam wawancara terhadap  

salah seorang narasumber dalam hal ini orang tua yang menyatakan bahwa: 

Anak saya kalau bergaul cuma bisa hanya dengan orang terdekat, 
seperti  saya, bapaknya, kakaknya, masih susah bergaul sama orang 
lain yang tidak dikenal, malu-malu karena tidak terbiasa ngobrol sama 
orang lain, dan kalau sama saya kadang tidak mau sampaikan. 
Biasanya kalau ada apa-apa dia lebih suka menangis, menjauh, marah-
marah dan teriak-teriak.

34
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa anak mengalami 

kondisi sosio emosional berupa anak kesusahan dalam bergaul dengan orang 

yang tidak dikenal nya dan hanya bergaul dengan orang terdekatnya yaitu 

ibu,ayah serta kakak nya, dimana perilaku yang dimunculkan ialah anak 

memperlihatkan sikap kurang percaya diri dan malu-malu terhadap orang lain. 

Kondisi lain yang muncul berupa anak bergaul dengan orang tuanya akan 

tetapi tidak nyaman dalam berinteraksi dengan orang tuanya dan lebih banyak 

memilih menangis, menjauh, marah, hingga berteriak ketika sudah mengalami 

sesuatu yang tidak nyaman bagiannya. 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa ada rasa tidak percaya diri anak 

terhadap lingkungan sosialnnya, termasuk pada lingkungan keluarga nya. 
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Kondisi ini diakibatkan karena pada usia 0-1 tahun, anak tidak memiliki 

kualitas hubungan yang baik dengan orang tuanya atau keperluan sosial 

berupa interaksi yang menyenangkan yang tidak diberikan oleh orang 

tuannya. Hal serupa dijelaskan juga oleh salah seorang narasumber dalam 

wawancaranya yang menyatakan bahwa:  

Kalau anak saya lebih suka bergaul sama temannya atau lebih senang 
main hp dibanding kalau saya yang ajak dia bermain, karena lebih seru 
narasa  main hp. Terkadang dia ke saya cuma mau pinjam hp, mau 
makan, atau kebutuhan-kebutuhan lainnya. Jadi saya sama anak kayak 
kurang harmonis. Itu juga setiap bermasalah sama temannya, lebih na 
pilih pukul temannya dari pada mengadu ke saya. 

35
 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa perilaku sosial 

anak usia dini Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang memperlihatkan perilaku 

berupa anak lebih memilih  bergaul dengan temannya atau bermain gadget 

dibanding berinteraksi dengan orang tuannya. Interaksi yang dilakukan 

dengan orang tua hanya berkisar pada pemenuhan kebutuhan dimana anak 

hanya akan berkomunikasi pada orang tua ketika memerlukan sesuatu. 

Kondisi pergaulan dengan teman sebaya memperlihatkan munculnya perilaku-

perilaku negatif akibat dari ketidakmampuanmengelola emosi negatif, yaitu 

memukul teman nya ketika sedang marah. 

Hal tersebut dapat digambarkan sebagai pencapaian terhadap kondisi 

sosio emosional yaitu mistrust atau anak tidak mudah percaya dengan orang 

lain. Disini dilihat bahwa kondisi mistrust anak berada pada tingkat yang 

cukup buruk karena tidak adanya rasa percaya terhadap orang tuanya sendiri. 

Pada beberapa situasi, anak memperlihatkan perilaku agresi terhadap 

pergaulannya dengan teman sebaya, dimana hal tersebut memperlihatkan 
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kurangnya penanaman nilai empati dan simpati sehingga dapat dipahami 

bahwa interaksi antara orang tua dan anak disini tidak berjalan dengan baik.  

Permasalahperkembangansosio emosional yang dialami oleh anak usia 

dini di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang juga dijelaskan dalam 

wawancara terhadap salah seorang narasumber dalam hal ini orang tua yang 

menyatakan bahwa :   

Anak saya biasa kalau saya kasih pemahaman bisa langsung nurut 
misalnya ketika dia memiliki makan saya suru berbagi sama adiknya 
pasti dia mau, terus lebih suka main sama saya dari pada adiknya 
karena adiknya kadang usil, jadi marah mi tapi kalu di kasi 
pemahambaikan lagi, jika ada apa-apa pasti dia cerita ke saya. 
Misalnya dia bertengkar , sedih atau senang juga. Kalau main lebih 
suka nya di rumah main sama bapaknya.

36
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa anak  cenderung 

memiliki hubungan yang baik dengan orang tuanya. Hal tersebut dilihat dari 

kebiasan anak berupa ketika diberikan arahan atau perintah, maka anak pasti 

akan menurut, kemudian anak lebih menyukai bergaul dan bermain dengan 

orang tuanya dari pada main bersama saudaranya karena saudaranya usil, ini 

memperlihatkan bahwa ketika anak tidak merasa nyaman dengan seseorang 

maka dia akan menghindarinya dan bermain dengan orang yang membuatnya 

merasa nyaman dan aman. Ketika memiliki sesuatu dipikirannya anak 

cenderung bercerita kepada orang tuanya, seperti ketika dia bertengkar maka 

dia akan menceritakan kepada orang tuanya.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa anak memiliki kualitas hubungan 

yang baik dengan orang tuanya, sehingga anak percaya dan menjadikan orang 

tuanya sebagai tempat untuk menyampaikan pikiran dan isi hatinya. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa anak mencapai keadaan sosio emosional pada 

                                                           
36

Haisyah Matta, Tamappa, Kec. Suppa, Kab. Pinrang, wawancara pada tanggal 31 Mei 2002 



39 

 

 
 

tahap awal yaitu trust atau  percaya dengan lingkungan dan orang-orang 

disekitarnya.  

b. Kemandirian(autonomy) vs Malu dan ragu (shameanddoubt) 

Tahap selanjutnya dalam perkembangan sosio emosional anak usia 

dini yaitu tahap kemandirian (autonomy) vs malu dan ragu (shameanddoubt), 

dimana tahap ini terjadi pada usia 1-3 tahun. Pada tahap ini, peran orang-

orang disekitar anak akan sangat berpengaruh dalam memperkenalkan 

mengenai konsep kemandirian dan rasa malu/ragu-ragu. Kedekatan orang tua 

atau pihak lain yang dilakukan kepada anak pada usia ini akan sangat 

mempengaruhi bagaimana sisi dominan pada perkembangan psikososial dari 

anak itu sendiri, apakah anak akan menjadi pribadi yang mandiri atau pemalu. 

Gambaran mengenai kondisi psikososial pada tahap ini dijelaskan oleh salah 

seorang narasumber dalam wawancaranya menyatakan bahwa: 

Anak saya kelihatannya kurang percaya diri  kadang jika diganggu 
sama temannya dia pasrah saja atau menyerah. Kalau diambil 
mainannya dia cuma diam. Nanti di rumah baru melapor, sampai pi 
biasa baru bisa lampiaskan emosinya, nangis mi, terkadang  sama 
orang orang di rumah baru nalampiaskan. Dia juga malu-malu dan 
tidak mudah bergaul, kadang harus didampingi di tknyasampai nya 
pulang. 

37
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa anak berada 

pada kondisi sosio emosional yang dikategorikan malu/ragu-ragu atau anak 

disebut sebagai pribadi yang pemalu. Hal tersebut ditandai dengan perilaku 

dimana dalam beberapa kondisi seperti ketika anak diganggu, anak tidak dapat 

memberikan respon terhadap gangguan yang muncul dan akan melampiaskan 

emosinya pada orang tuanya. Kemudian dalam hal yang berkaitan dengan 
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kegiatan sosial seperti bersekolah atau bergaul, anak cenderung meminta 

untuk ditemani oleh orang tuannya.  

Eriksonmenjelaskan bahwa kepercayaan diri anak akan mempengaruhi 

kondisi sosio emosional anak pada kategori kemandirian vs rasa malu dan 

ragu ragu. Kedekatan anak terhadap orang tua sangat berpengaruh pada tahap 

ini, maksudnya adalah ketika orang tua terlalu dekat dengan anak, anak 

cenderung menjadi ketergantungan terhadap orang tuanya sehingga dalam 

berbagai situasi, anak tidak dapat bersikap mandiri dan lebih mengharapkan 

orang tuanya yang melakukan sesuatu yang seharusnya dia lakukan. Karena 

ketidakbiasaan melakukan sesuatu, seperti mengobrol dengan orang lain, 

membantu orang lain, dan sebagainya anak cenderung merasa malu untuk 

melakukan interaksi dengan orang lain. Sebagaimana yang terjadi pada anak 

diatas, dimana dilihat bahwa anak lebih memilih diam ketika diganggu dan 

anak tidak mampu jauh dari sisi orang tuanya.  

Kategori kemandirian vs rasa malu dan ragu-ragu juga dijelaskan oleh 

salah seorang narasumber dalam wawancaranya menyatakan bahwa: 

Anak saya kalau bergaul pasti malu-malu apalagi kalau pertama kali 
ketemu sama orang tapi kalau sudah lama-lama sudah bisa bergaul, 
ajak bicara mi juga. Kalau main sama temannya biasa dia sudah bisa 
rebutan mainan, biasa juga dia minta tapi kalau tidak dikasih pasti 
memaksa atau melapor sama orang tuannya supaya di kasi. 

38
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa kondisi sosio 

emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa dilihat menunjukkan perilaku 

sosial dimana pada awal bersosialisasi anak cenderung bersikap malu-malu  

kemudian setelah terbiasa atau sudah lama dalam kelompok sosisaltersbut, 
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anak akan bersikap sosialitatif atau nyaman dalam bergaul dan dapat 

mendominasi teman temannya. Dalam kondisi tertentu seperti ketika 

berebutan mainan anak akan mengupayakan untuk mendapatkan mainan 

tersebut. Sehingga dapat dilihat bahwa anak berada pada kategori mandiri atau 

tidak banyak tergantung pada orang tannya. 

Ketergantungan anak pada orang tua secara khusus dapat berdampak 

negatif pada kemampuan sosial yang dimiliki anak. Anak yang bergantung 

pada orang tuanya menurut Erikson akan lebih condong atau dominan ke arah 

individu dengan kategori malu ragu-ragu. Berdasarkan hal tersebut dapat 

dipahami bahwa pada kasus di atas, orang tua memberikan peluang pada anak 

untuk bersikap lebih mandiri sehingga anak tidak terlalu bergantung pada 

orang tuanya.  

Permasalahan kemandirian vs rasa malu dan ragu-ragu juga dirasakan 

oleh salah seorang narasumber yang dijelaskan dalam wawancara nya, yang 

menyatakan bahwa: 

Anak saya kalau diajak keluar rumah seperti ke acara keluarga pasti 
jarang sekali mau ikut karena malu bertemu orang-orang  jadi biasa 
jika dibawa ke tempat ramai pasti dia selalu menempel dan tidak mau 
jauh dari saya. Sama temannya dia juga sangat pemalu.

39
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kondisi 

sosio emosional anak Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang pada tahap 

perkembangan sosio emosional ditunjukkan melalui perilaku dimana anak 

memilih untuk tidak terlibat dengan kegiatan yang dilakukan oleh banyak 

orang seperti pergi ke acara keluarga atau pesta, dan sebagainya.  Anak 

apabila memasuki lingkungan yang ramai, dia cenderung merasa malu dan 
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tidak bisa jauh dari orang tuanya. Sehingga dapat dilihat bahwa anak tersebut 

lebih cenderung dominan pada kondisi rasa malu dan ragu ragu.  

c. Inisiatif (initiative) vs rasa bersalah (guilt) 

Tahap selanjutnya yang menjadi acuan perkembangan sosio emosional 

anak usia dini adalah tahap inisiatif vs rasa bersalah. Hal tersebut sesuai 

dengan tinjauan usia yang dimiliki anak usia dini yakni 2-6 tahun.  Pada tahap 

ini anak di Kecamatan Suppa  dilihat gambaran perilaku sosialnya dari 

kemampuan untuk mengambil inisiatif terhadap suatu kegiatan atau anak tidak 

mampu mengambil inisiatif karena takut merasa bersalah.  Adapun gambaran 

perilaku pada tahap ini terhadap anak usia dini di Kecamatan Suppa dijelaskan 

oleh salah seorang narasumber dalam wawancaranya yang menyatakan 

bahwa: 

anak saya kalau disuruh biasa sudah paham apa yang di suruh kan jadi 
tidak terlalu ribet diatur malah biasa nya dia yang kepikiran sendiri 
kayak kalau saya lagi baring-baring tidak memakai bantal dia langsung 
pergi ke kamar ambil bantal.

40
 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa anak di 

Kecamatan Suppa memiliki gambaran perilaku berupa anak sudah memahami 

pola-pola kegiatan yang ada di dalam interaksi terhadap anggota keluarga, 

sehingga dalam berbagai kejadian anak sudah mampu mengambil inisiatif 

terhadap suatu perilaku yang sejalan dengan kegiatan yang dilaksanakan. 

Seperti ketika anak melihat orang tuanya berbaring maka dia berinisiatif 

mengambil bantal untuk orang tuanya.  Gambaran tersebut dapat dilihat 

bahwa anak di Kecamatan Suppa berada pada kategori individu yang mampu 

berinisiatif.  
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Inisiatif berkaitan dengan kemampuan anak dalam melakukan suatu 

hal untuk dirinya dan lingkungannya tanpa harus memperoleh perintah, 

permintaan, atau arahan yang mendetail dari pihak lain seperti orang tua. Fase 

ini menurut Erikson berkaitan dengan bagaimana anak melihat peluang dan 

cukup berani untuk menjalankan peluang yang ada sehingga anak kedepannya 

bisa menjadi pribadi yang lebih mandiri dan kreatif. Pada anak di Kecamatan 

Suppa kondisi ini terlihat sudah mulai tercapai di usia yang semestinyayani 3-

6 tahun.  

Kategori inisiatif vs rasa bersalah pada tahap ini juga dijelaskan dalam 

wawancara salah seorang narasumber yang menyatakan bahwa:  

Anak saya kalau mau melakukan sesuatu pasti bertanya betul-betul apa 
yang harus dia lakukan. Karna biasannya dia takut kalau salah cara nya 
kerja, apalagi dulu sering disalahkan sama teman-temannya bukan 
sebenarnyadisalahkan tapi kalaumisalnya ada na lakukan terus salah 
biasa di olok-olok sama teman, diketawain mi kalau salah cara nya, 
jadi kalau memang dia tidak paham  apa yang dia mau lakukan dia 
tidak kerjakan, termasuk juga karena kita orang kampung jadi masih 
sering suka saling menyalahkan tapi tidak dipikir perasaannya anak. 

41
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa gambaran 

perilaku pada tahap inisiatif vs rasa bersalah terhadap anak usia dini di 

Kecamatan Suppamenunjukan bahwa anak memperlihatkan perilaku berupa 

membiasakan diri bertanya secara mendetail terhadap arahan perintah atau 

tugas yang dia terima. Hal tersebut dijelaskan karena anak memiliki pikiran 

bahwa dia disalahkan ketika melakukan hal yang keliru, dimanapikiran 

tersebut muncul dari latar belakang sosial anak berupa kondisi masyarakat 

yang suka saling menyalahkan termasuk pada lingkungan keluarga sendiri. 
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Sehingga dapat dilihat bahwa anak ini berada pada kategori rasa bersalah atau 

individu yang tidak berani mengambil inisiatif karena takut disalahkan.  

Permasalahan rasa bersalah yang dimiliki anak usia dini di Kecamatan 

Suppa merupakan permasalahan yang umum terjadi di lingkungan masyarakat 

saat ini. Individu yang disalahkancenderung merasakan rasa tidak enak, tidak 

nyaman atau memunculkan emosi negatif yang dapat membuat nya ingin 

menjauhi hal tersebut.  Dalam konteks psikologi, hal tersebut 

dijelaskansebagai perilaku selfdefence atau perilaku melindungi diri secara 

psikologis, yakni melakukan penghindaran atau menjauhi hal-hal yang 

membuatnya merasa tidak nyaman seperti di salahkan. 

Uraian diatas memperlihatkan bahwa kondisi lingkungan khususnya 

lingkungan keluarga sangat mempengaruhi tahap ini. Kondisi lingkungan 

keluarga yang kurang sehat seperti suka saling menyalahkan akan membawa 

anak menjadi pribadi yang sering merasa bersalah  atau takut melakukan 

kesalahan. Sehingga fase ini sangat membutuhkan situasi keluarga yang sehat. 

Sebagaimanadijelaskan dalam wawancara terhadap salah seorang narasumber 

dalam wawancara nya yang menyatakan bahwa: 

Anak saya kayak sudah tau pola, maksudnya misal masuk waktu shalat 
dia langsung pergi siapkan pakaian nya, ambil wudhu terus ke masjid, 
tapi masih saya bantu siapkan. Jadi kayak dia sudah paham cuma 
belum bisa melakukannya dengan baik jadi masih butuh bantuan. 

42
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa anak di 

Kecamatan Suppa mampu meraih kondisi yang inisiatif atau mampu 

berinisiatif ketika sudah memahami pola-pola perilaku dalam lingkungannya. 

Hal ini sejalan dengan perkembangan kemampuan berpikir atau 
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perkembangan kognitif pada anak yang didukung dengan perkembangan 

moralitas yang positif. Langkah awal ini akan mendukung perkembangan diri 

anak kedepannya. 

2. Peran orang tua terhadap perkembangan sosio-emosional anak usia dini 
di Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang 

Penelitian ini berfokus pada gambaran dari peran orang tua terhadap 

perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. Sehingga uraian mengenai gambaran peran tersebut perlu dijelaskan dan 

dianalisa dengan baik. Hasil penelitianmenunjukan bahwa peran orang tua dalam 

mengurus perkembangan sosio emosional anak usia dini ada empat peran yaitu 

peran pendidik, pengasuh, motivator dan model. Untuk  penjelasan lebih lanjut, 

berikut uraiannya: 

a. Pendidik 

Pendidikan merupakan hal yang sangat urgent dalam kehidupan setiap 

manusia. Pendidikan berkaitan dengan proses yang dijalani oleh setiap 

manusia untuk mencapai hakikatnya sebagai manusia. Pada anak usia dini  di 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang diketahui proses pendidikan yang 

dijalani oleh anak dimulai dari pendidikan keluarga atau orang tua menjadi 

pendidik pertama bagi anaknya. Peran orang tua dalam pendidikan anak 

secara tidak langsung memberi kesan yang positif terhadap perkembangan 

anak-anaknya, diantaranya sikap bersungguh-sungguh dalam aktivitas 

pembelajaran disamping menunjukkan tingkah laku yang lebih baik dan 

seimbang. Peran pendidik ini dijalankan sebagaimana gambaran yang 

dijelaskan oleh salah seorang narasumber dalam wawancara yang menyatakan 

bahwa: 
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Jika mengenai pendidikan itu yang saya ajarkan sama anak saya sedari 
dini mengenai agama, etika sopan santun ketika bertemu sama orang, 
pembelajaran sehari-hari yahh. Jika mengenai agama misalnya saya 
sudah ajarkan mengenai beri salam jika masuk  dalam rumah, baca doa 
sebelum makan, baca doa sebelum tidur, doa-doa sehari hari lah. Jika 
mengenai etika itu saya ajarkan mi memang harus ki menghargai orang 
lain, jangan mengambil barangnya orang lain kalau tidak dikasih, 
kalau orang tua bicara jangan di potong, tabe kalau lewat depannya 
orang.

43
 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa orang tua 

menjalankan peran pendidik melalui proses penanaman nilai dan pemberian 

pengetahuan serta pemahaman kepada anak berupa pemahaman agama, etika 

sopan santun ketika bertemu orang, serta pembelajaran untuk pengetahuan 

sehari-hari. Jika mengenai agama orang tua memberi pengajaran mengenai 

cara memberi salam jika masuk  ke dalam rumah, baca doa sebelum makan, 

baca doa sebelum tidur, doa-doa sehari hari. Kemudian, orang tua 

mengajarkan mengenai cara menghargai orang lain, seperti jangan mengambil 

barangnya orang lain kalau tidak diberi, kalau orang tua bicara jangan di 

potong, ucapkan salam apabila lewat depannya orang.Hal yang sama juga 

dijelaskan oleh salah seorang narasumber mengenai bagaimana caranya 

melakukan peran pendidik kepada anaknya, hal tersebut dijelaskan dalam 

wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

Jika mengenai  pendidikan saya ajakimemang sedari dini bersikap dan 
berperilaku sama orang, kah seliat anak-anak sekarang kurang mi 
penghargaannya sama orang lain lewat-lewat depan orang dewasa 
tanpa permisi apa, jadi saya kuajari memang itu perilaku yang baik 
sama anakku jadi saya juga berusaha kalau bicara dengan perkataan 
yang baik ki juga.

44
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa peran pendidik 

dijalankan oleh orang tua dengan memberikan pengajaran kepada anak berupa 

pengajaran sedari dini dalam bersikap dan berperilaku terhadap orang lain, 

orang tua melihat bahwa anak-anak sekarang kurang konsep penghargaan 

kepada orang lain, anak dilihat suka melintas depan orang dewasa tanpa 

permisi apa, dari hal tersebut orang tua menanamkan perilaku yang baik 

terhadap anaknya.Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirmandalam Q.S. Al-

Lukman 31: 18-19. 

حًاَۗ ر  َت مْشَِفِىَالَْ رْضَِم  لَ   َ َنِهىَّاسَِ ذَّك  رَْخ  عِّ َتصُ  لَ   ََ رٍٍۚ ُْ َمُخْت الٍَف خُ َكُمَّ َيحُِبُّ َاللّٰه َلَ  ٨١َانَِّ

مِيْرَِ تَُانْح  ُْ اتَِن ص   ُ َالَْ صْ َا وْك ر  َانَِّ تكِ ۗ ُْ اغْعُطَْمِهَْص   َ َ شْيكِ  اقْصِذَْفِيَْم   ََࣖ٨١َ

Terjemahnya 

18.  Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat 
membanggakan diri. 
19.  Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”Ketika 
berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat.

45
 

Konsep di atas dapat dilihat bahwa orang tua memgajarkan anaknya 

sedari dini mengenai akhlak yang baik dimana akhlak mengajarkan 

bagaimana seseorang seharsnya berhubungan dengan penciptannya, sekaligus 

bagaimana seseorang harusnya berhubungan dengan sesama manusia 

lain.Orang tua juga sangat memperhatikan perkembangan social anaknya, 

dimanapengajaran-pengajaran yang dilakukan sebagai bentuk implementasi 

peran orang tua sebagai pendidik lebih cenderung ditekankan pada pengajaran 
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mengenai hal-hal sosial, seperti interaksi dan komunikasi, serta etika-etika 

dalam bersosialisasi berupa bagaimana anak menghargai. 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh salah seorang narasumber dalam 

wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

Hal yang selalu ku didikan sama anaku saya kalau pergi main 
nakjangan berkelahi sama temannya, jangan pukul orang meskipun 
dipukulki, jadi itu dia kalau pergi main na ada hal yang tidak nacocok 
sama temannya langsung pula ji saja. Kalau ada apa apata seperti 
makanan harus dibagi sama orang jangan sekke. Kalau mengenai 
pembelajaran menghitung-hitung, membaca nanti dia belajar di 
sekolah tapi di ajari ji juga cumayahbegituji.

46
 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa peran pendidik 

yang diberikan orang tua pada anaknya disini berupa bagaimana orang tua 

memberikan pemahaman dan pembelajaran seperti apabila anak bermain 

maka diwanti-wanti agar jangan berkelahi sama temanya, jangan pukul orang 

meskipun dipukul duluan, jadi anak kalau pergi main dan apabila tidak cocok 

sama temannya langsung pula saja. Apabila ada apa-apanya seperti makanan 

sebaiknya bagi sama orang jangan kikir. Kalau mengenai pembelajaran 

menghitung-hitung, membaca anak diharapkan belajar di sekolah dengan baik 

dalam hal ini orang tua menganggap bahwa  memberikan pengajaran berupa 

mengajar anak menghitung dan membaca  merupakan tanggung jawab satu 

pihak saja yaitu  lembaga pendidikan, orang tua menumpu harapan yang 

tinggi pada pihak lembaga pendidikan. 

b. Pengasuh 

Peran selanjutnya yang ditemukan dalam penelitian ini, mengenai 

peran orang tua dalam perkembangan sosio emosional anak usia dini di 
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Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang adalah peran pengasuh. Peran ini secara 

umum merupakan tuntutan sosial dan tuntutan agama bahwa orang tua harus 

dan berkewajiban untuk memberikan pengasuhan serta pemenuhan kebutuhan 

pada anaknya  sebagai bentuk dari tanggung jawabnya sebagai orang tua. 

Peran pengasuhan berkaitan dengan interaksi orang tua dalam memberikan 

controling dan pemenuhan hak-hak anak serta menuntut anak melaksanakan 

kewajibanya. Maka dari itu peran ini sangat berhubungan dengan gambaran 

mengenaibagaimana orang tua mengelola kehidupan anaknya baik secara aktif 

maupun pasif. Sebagaimana yang dijelaskan dalam wawancara terhadap salah 

seorang narasumber yang mengatakan bahwa: 

Pola asuh yang diterapkan sekarang sama anakku itu keseringannya 
otoriter, kenapa otoriter karena belum pina paham sekali  mana yang 
baik untuk dirinya dan yang mana tidak. Keraskasya dalam asuh 
kianakku, karena menurutku saya sedari kecil ji itu anak-anak bisa 
diajari memang kalau besar mi tambah susahmi mendengar, jadi 
kadang itu jika sudah pulang dari main na biasa tu anak-anak ada 
istilah-istilahnya nda baiknya semarahisekalimento itu bukan saya 
larang yah bergaul sama orang lain tapi ada beberapa hal nda bagus 
untuk ditiru.

47
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa orang tua 

mengenali pola pengasuhannya yang cenderung otoriter atau orang tua 

memiliki kendali penuh dalam  mengatur dan mengontrol kehidupan anaknya. 

Pola asuh otoriter merupakan gaya pengasuhan  dimana semua keputusan 

berada ditangan orang tua dalam hal ini berada ditangan ibu. Dalam pola asuh 

otoriter ini  kekuasaan ibu  sangat dominan dan menuntut anak untuk 

mengikuti perintah-perintahnya. Hal tersebut dilihat dari perlakuan orang tua 

seperti pergaulannya, dimana orang tua sangat mengontrol bagaimana anak 
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bergaul dengan alasan bahwa anak masih belum paham mana yang baik dan 

mana yang buruk serta pengaruh lingkungan banyak yang memberikan 

pengajaran negatif, sehingga orang tua memilih berlaku otoriter dalam 

konteks pengasuhan pada aspek sosio emosional anaknya.  

Gambaran mengenai peran pengasuhan orang tua ini juga dijelaskan 

oleh salah seorang narasumber dalam wawancaranya yang menyatakan 

bahwa: 

Pola asuh yang seterapkan sama anak itu tergantung situasi kadang 
untuk beberapa hal saya otoriter, kadang demokratis. Jika ditanya mi 
sesuatu natdk mau mendengar kasar ki si lagi. Jika ada 
namauinadisetujui si iya di ikut si maunnya

48
 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa orang tua 

mencoba menerapkan berbagai bentuk pola asuh dengan pertimbangan berupa 

situasi dan kondisi yang terjadi. Misalnya ketika anak diberi arahan dan anak 

tidak mau mendengar maka orang tua mengupayakan bersikap otoriter  yang  

mana apabila anak tidak mematuhi  orang tua akan mendapat hukuman, tetapi 

jika anak mau mendengar maka orang tua akan bersikap lebih demokratis atau 

memberikan anak peluang untuk mengutarakan pikirannya terhadap arahan 

yang diberikan. Orang tua yang menanamkan nilai-nilai demokratis dalam 

mengasuh anak akan menjunjung tinggi keterbukaan, pengakuan terhadap 

pendapat anak, dan kerja sama. Anak diberi kebebasan, tetapi kebebasan  yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Sikap orang tua antar satu dan lainnya dalam mengasuh anak memiliki 

perbedaan, hal tersebut terjadi karena setiap orang tua memiliki pendapat yang 
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berbeda dalam mendidik anaknya. Sebagaimana  yang dijelaskan oleh salah 

seorang narasumber dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa: 

Pola asuh yang diterapkan saya itu keras tapi bapaknya itu na iyakan 
semua ji apa apa yang namaui anaknya apapun itu mau si minta hp, 
dibelikansi apa mau na makan di belikansi kalau saya keraskanda 
boleh sembarang harus ada aturannya semua.

49
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa ada perbedaan 

pemberian  pola asuh terhadap perkembangan sosio emosional anak usia dini 

dari orang tuanya. Pihak ibu disini dilihat lebih cenderung memberikan pola 

asuh yang otoriter sedangkan pihak ayah bersikap lebih permisif yaitu sang 

ayah memberikan kebebasan penuh kepada anak, sehingga anak menjadi 

pribadi yang semaunya sendiri, hal tersebut memperlihatkanadanya gambaran 

kolaborasi pola asuh yang diberikan orang tua agar anak tidak terlalu tegang 

dalam  menjalankan fungsi sosio emosionalnya di lingkungan keluarga 

termasuk akan berdampak pada kondisi sosio emosional nya saat telah 

memasuki lingkungan masyarakat secara dewasa.  

c. Motivator 

Peran selanjutnya yang ditemukan dalam penelitian peran orang tua 

dalam perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang yaitu peran orang tua sebagai motivator atau menjalankan 

fungsi untuk memberikan motivasi pada anaknya. Perkembangan sosio 

emosional pada anak usia dini sangat memerlukan kondisi anak yang mampu 

memberanikan diri menjalankan fungsi sosialnya serta bagaimana anak 

percaya diri dalam mengekspresikandirinya dalam lingkungan sosial.  Pada 

usia dini, anak cenderung masih memulai berinteraksi dengan orang lain 
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sehingga banyak kasus anak kurang percaya diri dan tidak berani masuk ke 

lingkungan sosial. Disini orang tua berperan memotivasi anak untuk mampu 

berani dan percaya diri dalam lingkungan sosialnya. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam wawancara terhadap salah 

seorang narasumber yang menyatakan bahwa: 

Itu anakku kalau pergi main sama temannya na terjadi konflik 
nabombe mi ceritanya temannya, setanya mi tidak boleh begitu nak, 
marah tuhan kalau baku bombe-bombe orang, tidak boleh dikasari 
orang, dipukul meskipun salah itu orangnya begitu ji caranya 
dimotivasi ditanya baik-baik kalau sudah tenang kah kalau masih 
marah-marah na dikasih tau tidak bakaln mendengar tambah menjadi 
jadi ji itu sifatnya

50
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa orang tua dalam 

memberikan motivasi terhadap aspek sosio emosional anak memulai dengan 

menunggu anak berada pada kondisi emosional yang positif., dimana dalam 

konteks bimbingan konseling hal ini disebut sebagai karantina emosi negatif. 

Kemudian setelah anak berada pada kondisi emosi yang netral atau positif, 

orang tua mulai memberikan masukan-masukan seperti ungkapan untuk tidak 

bertindak negatif seperti mengasari orang lain serta diberikan pemahaman 

mengenai dampak buruk apabila iya melakukan hal tersebut. Hal tersebut 

merupakan motif dalam konsep motivasi dimana anak akan menbangun motif 

(alasan) yang kemudian orang tua memberikan dorongan (drive) sehingga 

anak termotivasi dalam menghindari aktivitasnegatif dalam pergaulannya.  

Gambaran mengenai peran motivator juga dijelaskan dalam  

wawancara terhadap salah seorang narasumber yang menyatakan bahwa: 
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Caraku saya motivasiwi dek toh, jika mau mi tidur cerita-ceritamidisitu 
juga saya motivasi wi, seperti kalau saya Tanya apa cita-citatanak jika 
sudah besar mau ki jadi apa, bilang mi mau jadi dokter semotivasi mi 
bagaimana supaya bias na gapai cita-citanya begituji.

51
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa orang tua 

mencari peluang waktu untuk memotivasi anaknya. Biasannya orang tua 

memberikan motivasi berupa wejangan, nasihat serta cerita-cerita yang 

memiliki hikmah positif ketika anak berada dalam waktu tidur  atau memasuki 

waktu tidur. Orang tua disini tidak hanya memotivasi anak tetapi juga 

menjabarkan bagaimana tujuan dari hal yang ingin dicapai oleh anak.  

Hal yang sama juga dijelaskan oleh salah seorang narasumber yang 

wawancara nyamenyatakan bahwa: 

Itu caraku saya motivasi wi dengan sesuru perhatikan kakak 
sepupunya  sejadikankakanya contoh lihat coba kakamu mau jadi jadi 
polisi jadi rajin belajar, olahraga jadi kamu kalau mau juga begitu jadi 
contohi kakaknyayah, begituji atau siapaga di situ sosok yang bagus 
diperlihatkan supaya na jadikan panutan toh.

52
 

  Berdasarkan wawancara diatas bahwa gambaran kegiatan memotivasi 

anak yang dilakukan oleh orang tua di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

adalah berupa memperlihatkan contoh dari orang-orang yang sudah berhasil 

menjalankan suatu hal yang baik. Disini orang tua memperlihatkan orang 

terdekat dan yang mampu dikenali oleh anak seperti kakaknya sehingga anak 

diharapkan mampu lebih termotivasi untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kinerja hidupnya.  
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d. Model 

Peran dalam penelitian mengenai peran orang tua dalam 

perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang yaitu peran model, atau peran dimana orang tua berfungsi untuk 

memberikan contoh atau menjadi model figure bagi anaknya. Gambaran 

mengenai peran model ini dijelaskan oleh salah seorang narasumber yang 

dalam wawancara menyatakan bawa: 

Sepemahaman saya yah dek.. Orang tua itukan madrasah pertama bagi 
anak-anaknya dari orang tuanya ji anak banyak belajar, apalagi jika 
mengenai sikap tingkah laku dari kita ji ini orang tuanya na lihat jadi 
saya sebagai orang tua berusaha semaksimal mungkin menjaga sikap, 
tutur kata kahgampang sekali itu maciplak kalau ada dibilang.

53
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa orang tua 

memahami bahwa anak menjadikan lingkungan keluarga khususnya orang 

tuanya sebagai contoh dari hal-hal yang dia pelajari. Orang tua melihat dirinya 

sebagai madrasah pertama sehingga tingkah laku sikap dan tutur kata harus 

mencerminkan tingkah laku dan tutur kata yang positif agar anak mencapai 

kondisi sosio emosional yang positif pula dimasa mendatang. Orang tua di 

Kecamatan Suppa mengupayakan diri untuk memperlihatkan contoh-contoh 

perilaku yang baik dengan harapan agar anak mampu mengikuti dengan baik. 

Gambaran mengenai peran model ini memperlihatkan orang tua di 

Kecamatan Suppamengupayakan diri memperlihatkan perilaku yang baik di 

hadapananak nya serta memperlihatkan bentuk implementasi dari hal-hal yang 

orang tua ajarkan. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh salah seorang 

narasumber  dalam wawancaranya yang mengatakan bahwa: 
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Saya mengupayakankasih juga contoh untuk anak anak karena kadang 
anak anak susah kalodikasihtau saja lebih banyakpehamnnyakalau 
sudah na lihat apa apa .  jadi perlu sekali saya rasa kasih contoh yang 
baik kayak kalu mau minta sesuatu secontohkan caranya misal harus 
bilang minta tolong dan terima kasih.

54
 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa orang tua 

memahami jika anak merupakan individu yang masih kewalahan dalam 

mengeksekusi arahan dari sumber auditori dan lebih mudah memahami arahan 

yang bisa divisualisasikan. Maksudnya bahwa anak dilihat sebagai individu 

yang memahami sesuatu ketika dia melihat bagaimana cara melakukan hal 

tersebut. Dari situ, orang tua di Kecamatan Suppa melakukan kegiatan 

pemberian contoh mengenai pengajaran-pengajaran yang telah diberikan 

seperti apabila ingin meminta sesuatu dimulai dengan mengucapkan kata 

tolong dan diakhiri dengan mengucapkan kata terima kasih. 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh salah seorang narasumber yang  

dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

Saya biasa perlihatkan contoh-contoh yang baik pada anak saya, 
karena anak kan nda bisa langsung paham apa-apa, butuh juga lihat 
contoh yang baik dari orang tuanya. Jadi di rumah pasti saya usahakan 
kasi lihat contoh-contoh yang baik, kayak cara bicara dibiasakan 
bilang “iyye, tabe, terima kasih”, saya kurangi juga ekspresi marah-
marah supaya anak juga tidak gampang marah apalagi ke orang.
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Berdasarkan wawancara diatas dipahami bahwa orang tua 

membiasakan diri memperlihatkan contoh-contoh yang baik pada anak karena 

melihat anak tidak mampu langsung memahami suatu arahan, tetapi anak 

butuh melihat bagaimana cara melakukannya. Adapun contoh-contoh yang 

diperlihatkan seperti cara mengungkapkan kalimat-kalimat positif berupa kata 
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iye, tabe dan terima kasih. Orang tua juga mengupayakan memperlihatkan 

ekspresi yang lebih positif seperti mengurangi ekspresi marah agar anak tidak 

menjadi pribadi yang agresif. 

3. Dampak Teknologi terhadap Perkembangan Sosio Emosional Anak Usia 
Dini di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

Anak pada dasarnya  tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan  

dimana anak berada. Anak yang tumbuh dan berkembang di lingkungan yang 

melek teknologi pasti akan terpengaruh untuk menggunakan teknologi, karena 

pembiasaan yang dilihat anak adalah seputar penggunaan teknologi, salah satu 

contoh dari teknologi adalah  gadget. Sebagaimana era ini merupakan era 

teknologi informasi , maka tentu saja teknologi seperti gadget, perangkat game, 

hiburan dari dunia maya dan media sosial sangat diminati oleh setiap kalangan 

masyarakat. Penggunaan gadget saat ini bukan hanya oleh orang dewasa maupun 

remaja saja, anak-anak pun  sudah tidak asing dengan gadget , mereka sudah 

mengenal dan mengerti  tentang kecanggihan gadget 

Teknologi merupakan permasalahan yang cukup banyak mempengaruhi 

perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kecamatan SuppaKabupaten 

Pinrang sehingga memerlukan uraian lebih mendalam mengenai bagaimana 

dampak teknologi terhadap perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kec. 

Suppa Kab Pinrang. Pun bagi anak usia dini di Kec. Suppadimana anak dilihat 

sudah banyak yang suka menghabiskan waktu bermain gadget/smartphone. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam wawancara terhadap salah seorang 

narasumber yang dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

Itu anakku saya bagus jinda main hpji kalau mau tidur, pintarji main 
sendiri tapi kalau bosan mi main hp lagi, kalau diambil na ambil 
sembunyi-sembunyi lagi biar di cas, dan  itu ji juga kasihan itupina mau 
makan kalau main hp, betul-betul itu anak.. terus kalau main hp mi sambil 
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makan biasa sampai berjam-jam, tapi mau mi diapa itu pina mau makan 
kalau main hp jadi dituruti meni saja mau nyakah malas sekali juga 
makan semoga nanti kalau besar mi ndabegitumi, tapi kalau sudah mi 
makan diambil mi lagi itu hp tidak dilihat pilagi baru na ambil si lagi.

56
 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa dampak yang 

dilihat dari teknologi terhadap perkembangan sosio emosional anak usia dini 

di KecamatanSuppa adalah ketergantungan pada gadget. Disini dilihat bahwa 

anak terlalu sering menghabiskan waktu menggunakansmartphone dan bahkan 

ketika makan anak harus menggunakangadget.  Orang tua menjelaskan bahwa 

anak tidak mau makan jika tidak menggunakan hp sehingga dapat dinilai 

bahwa anak cukup ketergantungan terhadap gadget.  Dalam konteks sosio 

emosional, ketergantungan ini akan membuat anak lebih malas untuk 

bersosialisasi sehingga akan menghambat perkembangan sosio emosional 

anak. Hal yang sama juga dijelaskan oleh salah seorang narasumber dalam 

wawancaranya yang menyatakan bahwa  

Anak ku saya dek tidak ada pi batasan penggunaan hpnya, karna biar 
dilarang dia juga belum tahu,itu saja kalaudisuruh main sama sepupunya 
yang seumuran lebih na pilih main hp, tidak adapi batasan waktunya kah 
masih kecil juga pintar ji nanti itu kalau sudah besar, bayangkan ki saja 
sekarang biar itu tengah malam  tidur semua mi orang dia main hpji juga 
sendiri, paling kalau pulang mi bapaknya baru na ambil hpnyaitupun 
biasa dibohongipi bilang lobet mihpnya dia juga itu sudah punya mi hp 
sendiri karena ma uterus napakehptanadipake juga jadi dibelikan mi juga 
hp sendiri, karena kalau tidak di pinjamkan menagismi, marah-marah..
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa dampak 

teknologi yang dirasakan anak usia dini di Kec. Suppa juga menunjukan 

kondisi ketergantungan  apalagi orang tua cenderung membolehkan anak  

menggunakan hp untuk tujuan hiburan, sehingga anak mulai terbiasa dan lebih 
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memilih menggunakan hp dibanding bermain dengan teman sebayanya.  

Dalam wawancara narasumber juga mengatakan bahwa anaknya sudah 

memiliki gadget sendiri, dimana orang tua memberikan kepemilikan tersendiri 

kepada anak karena tidak ingin diganggu ketika dia menggunakangadget . Hal 

tersebut memperlihatkan gambaran bahwa kondisi sosioemosional anak mulai 

terhambat karena anak mulai enggan membuka diri untuk bergaul dengan 

orang –orang dan malah lebih memilih bermain hp. 

Gadget merupakan alat yang penggunaanya harus dibatasi, sebab alat 

tersebut bisa bersifat adiktif bagi tubuh yang akan mempengaruhi psikologis 

anak  jika tidak diberikan batasan dan akan memberikan dampak buruk bagi 

perkembangan sosio emosional anak usia dini. Hal ini sebagaimana yang 

dijelaskan oleh salah seorang narasumber menjelaskan dalam wawancara nya 

bahwa : 

Pa hp sekali, bukan ji cuma anak ku tapi begitu semua mi je anak-anak 
sekarang pahp, tapi itu sekarang saya batasi mi penggunaan hpnyata 1 
jam tapi sering ji juga tidak mendengar, bagaimanaje anak-anak toh kah 
pengaruh hp mi juga kasi efek ketagihan. Sukaji main sama orang tapi 
kalau sudah bosan minta main hp lagi apalagi kalau adami lagi 
konfliknya, itu juga kalau main hp mi nontonyoutube baru jelek 
jaringanuhh marah-marah mi.
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa orang tua 

melihat potensi dampak negatif yang besar dari anaknya ketika anaknya mulai 

ketagihan dengan hp. Dari situ orang tua mengupayakan melakukan 

pembatasanpenggunaanhp agar anaknya mampu mengurangi ketagihan yang 

dialami. Dilihat bahwa anak juga mulai mampu mengupayakan diri untuk 

bermain dengan teman sebayanya.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan pada penelitian ini akan menggambarkan bagaimana uraian hasil 

penelitian yang telah didapatkan dari data-data yang telah disusun sedemikian rupa. 

Berikut uraiannya: 

1. Kondisi perkembangan sosio-emosional anak usia dini di Kecamatan 
Suppa Kabupaten  Pinrang 

Penelitian mengenai peran orang tua dalam perkembangan sosio 

emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kab. Pinrang memperlihatkan 

kondisi perkembangan sosio emosional anak berupa perkembangan yang sejalan 

dengan teori perkembangan psikososial dari Erik Erikson. Berikut ini tabel tahap 

perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. 

 

 

NO.  

PERKEMBANGAN SOSIO EMOSIONAL ANAK USIA DINI 

DI KEC. SUPPA KAB. PINRANG 

Tahap 

Perkembangan 

Usia Kondisi yang dialami 

1.  Percaya vs Tidak 

Percaya 

0-1 tahun Anak tidak memiliki hubungan 

yang baik dengan orang tua, 

anak susah menjalin 

kepercayaan kepada orang lain, 

2.  Kemandirian vs malu 

dan ragu-ragu 

1-3 tahun Anak meminta untuk ditemani 

oleh orang tuanya ketika 

bersekolah, anak berani merebut 

kembali mainanya yang diambil 
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oleh temannya, anak tidak mau 

ikut ke tempat ramai karena 

malu dan ketika ikut keluar pasti 

selalu menempel dengan orang 

tua. 

3.  Inisiatif vs rasa 

bersalah 

3-6 tahun Anak berinisiatif memberikan 

bantal kepada orang tuanya 

yang baring, takut melakukan 

sesuatu karena selalu dimarahi 

dan di olok-olok ketika 

melakukan kekeliruan, anak 

sudah memahami pola dengan 

memperhatikan lingkungannya. 

Tabel 4.1 Perkembangan Sosio Emosional Anak Usia Dini Di Kec. Suppa Kab. 
Pinrang 

 

Tahap perkembang pada anak usia dini dilihat berada pada kisaran usia 0-

6 tahun sehingga hanya memenuhi 3 tahap pertama dari teori psikososial Erik 

Erikson. Teori Erikson membahas mengenai pengaruh pengalaman sosial di 

sepanjang kehidupan seseorang. Salah satu elemen penting dalam teori Erikson 

yaitu, berkaitan dengan perkembangan ego identity. Ego identitykesadaran  diri 

yang berkembang melalui interaksi sosial. Ego identity mengalami perubahan 

secara konstan karena pengalaman dan informasi baru yang diperoleh melalui 

interaksi dengan orang lain. Selain itu senseofcompetence juga memotivasi  
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seseorang untuk bertindak dan berperilaku. Setiap tahap dalam teori Erikson 

menekankan pada dicapainya kompetensi  pada area kehidupan tertentu yang 

apabila itu tercapai seseorang akan merasakan senseofmasterydan bila tidak 

muncul senseofinadequacy. 

Adapun tahap perkembangan psikososial pada anak usia dini yaitu: 

a. Percaya (trust) vs tidakpercaya( mistrust) 

Penelitian ini memperlihatkan gambaran bagaimana anak 

mengembangkan sosio emosional nya. Peran orang tua pada tahap yang lebih 

dini akan sangat mempengaruhi bagaimana perkembangan sosio emosional 

anak. Banyak dilihat anak usia dini di kecamatan suppa yang tidak memiliki 

keakraban atau tidak memiliki kedekatan (intimacy) dengan orang tuannya, 

khususnya pada usia awal. Hal ini merupakan hasil dari bagaimana anak 

membangun kepercayaan kepada orang tuanya sebagai agen social pertama 

bagi anak, yakni pada usia 0-1 tahun, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Erikson bahwa fase ini terjadi pada usia 0-1 tahun. Pada fase ini anak 

terombang-ambing antara dorongan untuk mempercayai  orang lain dan 

kecemasan akan  bahaya atau ketidaksenangan yang mungkin ditimbulkan  

orang lain. Kondisi anak yang seperti ini bergantung pada kualitas 

hubungannya dengan sang ibu.  

Kondisi psikososial pada usia ini akan menghasilkan anak yang susah 

menjalin kepercayaan kepada orang-orang. Hal tersebut juga dilihat pada anak 

usia dini di Kec. Suppa yang lebih suka menyendiri dan susah akrab dengan 

berbagai orang yang ditemuinya termasuk anggota keluarga nya. Menurut 

Erikson sendiri seorang anak dapat mengembangkan sikap percaya atau tidak 
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percayanya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor bawaan akan tetapi 

dipengaruhi juga oleh faktor-faktor sosial. 

Peran orang tua pada anak usia dini di kecamatan Suppa di usia 0-1 

tahun dijelaskan jika orang tua banyak yang tidak memberikan interaksi yang 

positif pada anaknya. Dapat diasumsikan bahwa bisa saja di usia tersebut 

orang tua tidak memberikan kepuasan sosial kepada anaknya seperti 

kurangnya interaksi positif, kurangnya komunikasi, dan kurangnya 

pemenuhan kebutuhan.  Cara ibu merawat anak akan berdampak pada 

pembentukan dasar identitas diri anak. Ibu yang gagal dalam mengembangkan 

sikap percaya pada anak akan menyebabkan anak menjadi penakut dan 

melihat dunia sebagai sesuatu yang tidak terduga dan tidak konsisten. Pada 

fase ini juga dibutuhkan rasa aman dan relasi yang baik  dengan orang tua 

terutama dengan sang ibu. 

b. Kemandirian ( autonomy ) vs malu dan ragu (shameanddoubt ). 

Anak usia dini di Kec. Suppa  pada usia 1-3 tahun dilihat belum 

mampu melaksanakan aktivitas mandiri atau mengurangi ketergantungan dari 

orang tuanya. Memang tidak semua aspek memerlukan sikap mandiri, namun 

pada usia ini anak masih sangat memerlukan peran dan bantuan orang tua 

untuk melakukan sesuatu seperti pemenuhan kebutuhan. Maka dari itu peneliti 

melihat dari perilaku perilaku yang seyogiannya  mampu dilakukan anak 

secara mandiri. Seperti mengobrol dengan orang/teman sebaya dan bermain. 

Erikson menjelaskan bahwa fase  ini terjadi pada usia 1-3 tahun. Pada fase  ini 

sang ibu atau orang-orang disekitar sang anak memperkenalkan mengenai 

konsep kemandirian versus rasa malu  dan ragu-ragu. Fase ini juga ditandai 
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dengan keinginan untuk mandiri di satu pihak tetapi juga masih adanya 

keraguan dan perasaan  malu-malu di pihak lain.  

Pada orang tua di Kec. Suppa diketahui bahwa banyak orang tua yang 

tidak mendorong anak untuk mampu bersikap mandiri dan malah mendorong 

anak untuk membiasakan diri dibantu oleh orang tuannya. Hal tersebut akan 

mendorong anak menjadi pribadi yang  malu dan ragu-ragu . sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Erikson bahwa orang tua yang bisa mendorong 

keberanian sang anak akan menimbulkan rasa percaya diri pada anak tersebut, 

akan tetapi jika orang tua suka melarang  atau terlalu melindungi  akan 

menyebabkan  sang anak tidak bisa  melepaskan diri dari rasa malu dan 

keraguannya. Pada fase ini sang anak membutuhkan orang tua yang adil dan 

bijaksana.  

c. Inisiatif ( initiative) vs rasa bersalah (guilt). 

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua dalam  membantu 

perkembangan anak usia dini Kec. Suppa cenderung mendorong anak untuk 

lebih berinisiatif di usia  3-6 tahun . Orang tua mengajarkan pola-pola yang 

bisa dimengerti anak agar anak mampu mengambil inisiatif dalam dalam 

aktivitas yang akan dilakukan , seperti bagaimana anak ketika waktu sholat 

telah masuk bagaimana anak ketika waktu istirahat dan waktu tidur. 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Erikson bahwa fase ini terjadi pada usia 3-6 

tahun. Pada fase ini anak sudah mampu untuk melakukan sesuatu untuk 

dirinya,misalnya sang anak sudah bisa memakai pakaian sendiri dan apabila 

sang anak bertanya mengenai suatu hal akan tetapi tidak memperoleh 
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responsedikitpun maka sang anak akan tetap berusaha mengembangkan 

inisiatifnya. 

Pada anak usia di  Kec. Suppa juga ditemukan anak yang belum 

mampu mengambil inisiatif jadi meskipun sudah didorong dan diajarkan 

tetapi anak tetap belum mampu berinisiatif. Hal tersebut diketahui karena 

anak sering disalahkan sehingga anak merasa takut untuk mengambil inisiatif. 

Sebagaimana yang dijelaskan Erikson bahwa apabila usaha anak direspon 

dengan disertai dengan cemoohan, boleh jadi rasa bersalah akan berkembang 

dalam dirinya. Rasa bersalah memang akan berkembang pada fase ini 

mengingat anak-anak sudah mulai berfikir mengenai prestasi, kendati masih 

cenderung menunjukkan ketakutan apabila tindakannya tidak diterima atau 

tidak diakui.   

Erikson memandang positif fase ini, menurutnya perasaan bersalah 

akan cepat berganti dengan pemahaman penyelesaian masalah. Menurutnya 

juga fase ini merupakan fase bermain, dalam fase ini juga  anak-anak belajar 

berfantasi, belajar menertawakan diri, mulai belajar bahwa ada pribadi lain 

selain dirinya, .pada fase ini  terletak fondasi anak untuk menjadi kreatif yang 

akan menjadi sangat penting pada fase selanjutnya. Pada fase ini dibutuhkan 

situasi keluarga yang sehat.  

 
2. Peran Orang TerhadapPerkembanganSosioEmosional Anak Usia Dini Di 

KecamatanSuppaKabupatenPinrang 

Penelitian ini mengenai peran orang tua terhadap perkembangan sosio 

emosional anak usia dini sehingga peneliti mengurai gambaran peran-peran 

tersebut. orang tua dan keluarga, merupakan pihak yang paling berperan dalam 

segala aspek perkembangan anak usia dini. keluarga merupakan unsur sosial 
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terkecil yang bersifat universal, yaitu terdapat pada setiap masyarakat di seluruh 

dunia atau suatu sistem sosial yang terpancang atau terbentuk dalam sistem sosial 

yang lebih besar. Keluarga dalam hal ini orang tua memiliki peran yang sangat 

penting dalam perkembangan anak. Berikut ini tabel peran orang tua terhadap  

perkembangan sosio emosional anak usia dini di kecamatan suppa kabupaten 

pinrang. 

 

No. Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosio Emosional 
Anak Usia Dini Di Kec. Suppa Kab. Pinrang 

Peran  Implementasi 

1. Pendidik  Mengajarkan pendidikan agama, etika sopan santun, 

bertutur kata yang baik dan sopan, tidak boleh 

bersikap kasar dengan teman 

2 Pengasuh Bentuk Pola otoriter dimana pola pengasuhan ini 

orang tua menetapkan aturan atau perilaku yang 

dituntut untuk diikuti dan tidak boleh dipertanyakan, 

Pola asuh demokratis dimana bentuk pola pengasuhan 

yang dilakukan oleh orang tua menekankan pada pada 

individualitas anak, mendorong anak agar belajar 

mandiri, namun orang tua tetap memegang kendali  

atas anak, dan Pola asuh permisif dimana pola asuh 

yang diterapkan ini tanpa penerapan disiplin  pada 

anak.  



66 

 

 
 

3 Motivator  Memotivasi ketika anak anak dalam keadaan kondisi 

emosional yang positif, memotivasi dengan nasihat-

nasihat, menjadikan seseorang sebagai panutan yang 

bisa dicontoh. 

4 Model  Memperlihatkan contoh-contoh perilaku yang baik 

dengan harapan agar anak mampu mengikuti dengan 

baik, pemberian contoh mengenai pengajaran-

pengajaran yang telah diberikan seperti apabila ingin 

meminta sesuatu dimulai dengan mengucapkan kata 

tolong dan diakhiri dengan mengucapkan kata 

terimakasih. 

Tabel 4.2 Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosio Emosional Anak Usia 
Dini Di Kecamatan Suppa 

 

 Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosio Emosional Anak 

Usia Dini di Kecamatan SuppaKabupaten Pinrang ada 4 yaitu sebagai berikut: 

a. Peran orang tua sebagai pendidik 

Peran pertama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah peran 

pendidik. Keluargaadalahlemabagapendidikan yang bersifat informal yang 

pertama dan utamadialami oleh anak. Pada fase awal kehidupan anak, 

keluarga merupakan lembaga pertama yang dikenalnya. Melalui keluarga 

inilah anak mulai mengenal mengenai dunia. Oleh sebab itu keluarga 

dikatakan sebagai lembaga pendidikan pertama bagi sang anak. Orang 
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tuabertannggungjawabmemelihara, merawat, melindungi dan mendidikanak 

agar tumbuh dan berkembangdenganbaik. 

Proses sosialisasi yang akan dijalankan anak dimasa mendatang, akan 

dimulai dalam lingkungan keluarga sehingga pada anak usia dini di Kec. 

Suppa pendidikan dalam bersosialisasi akan mempengaruhi bagaimana 

kemampuan bersosial anak dimana mendatang. Menurut Wilkins dan Jones 

pengalaman sosialisasi anak-anak yang pertama terjadi dalam keluarga nya, 

oleh sebab itu orang tua adalah agen sosial pertama dan utama. Sebagai 

lembaga pendidik yang pertama, keluarga harus mampu memaksimalkan 

potensi yang ada pada anak. Tabiat dan sifat anak sebagian besar diambil dari 

orang tuanya dan dari aggota keluarga yang lain, sehingga  perlakuan orang 

tua dan  pemberian tanggung jawab kepada anak akan membawa dampak 

untuk kehidupan anak pada masa kini maupun pada masa tua anak kelak. 

Orang tua sebagai pendidik memiliki tugas untuk mendidik anak-anaknya 

agar tumbuh menjadi anak yang cerdas baik secara akademik maupun non 

akademik. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa dalam proses pendidikan yang 

dilakukan khususnya dalam aspek sosio emosional, orang tua melakukan 

pengajaran-pengajaran seperti mengajarkan anak kehidupan sosial dan cara 

cara bergaul serta menanamkan nilai sosial seperti etika dan nilai moral yang 

harus dijunjung tinggi dalam lingkungan masyarakat. 

b. Peran orang sebagai pengasuh 

Peran selanjutnya yang dilihat sebagai peran yang dijalankan oleh 

orang tua dalam membantu perkembangan sosio emosional anak usia di  Kec. 
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Suppa adalah peran sebagai pengasuh. Peran pengasuhan pada orang tua di 

Kecamatan Suppa diperlihatkan memiliki berbagai pola yang diterapkan yaitu 

pola asuh otoriter, demokratis dan permisif. Pola asuh sangat penting 

peranannya dalam pembentukan kepribadian pokok secara emosi, sosial, 

motivasi, dan intelektual.  

Menurut Baumrind pola asuh orang tua sangat mempengaruhi 

perkembangan temperamen anak usia dini dan dia membagi konsep pola asuh 

menjadi  empat yaitu pola otoriter, demokratis, permisif, dan laissezfaire. Pola 

asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua selama 

melakukan kegiatan pengasuhan meliputi orang tua mendidik, membimbing, 

dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai 

dengan norma yang ada di masyarakat. 

Dalam menerapkan pola asuh, orang tua Kec. Suppa tidak memiliki 

pola asuh yang dominan atau tidak memiliki kecenderungan pada satu pola 

asuh saja, artinya bahwa orang tua menjalankan pola asuh dengan 

mengkombinasikan atau melihat situasi  yang tepat terhadap suatu pola asuh. 

Dalam  bersikap otoriter orang tua mepertimbangkan bahwa anak masih 

sangat membutuhkan aturan yang ketat karena anak belum mampu memahami 

hal baik dan buruk  secara mendalam. Orang tua juga melihat bahwa anak 

tidak boleh terlalu dikasari dan anak juga butuh menyampaikan pikirannya 

sehingga dalam situasi tersebut orang tua memilih pola asuh demokratis.  Pada 

situasi tertentu seperti ketika orang tua terlalu sibuk dan tidak ada yang dapat 

membantu mengurusi anak, orang tua lebih memilih untuk  lebih permisif 

seperti membolehkan anak bermain gadget agar anak tidak rewel. 
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c. Peran orang tua sebagai motivator 

Peran selanjutnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah peran 

motivasi. Orang tua di Kecamatan Suppa melihat bahwa anak masih sangat 

membutuhkan pengarahan-pengarahan serta apresiasi agar anak lebih 

bersemangat menjalankan aktivitas khususnya mengembangkan kemampuan 

sosial nya. Orang tua berperan untuk mencari dan menemukan perkembangan 

potensi anak, baik potensi afektif, psikomotorik, maupun kognitif. Sebab 

orang tua memiliki andil dalam mendukung keberhasilan anaknya terutama 

dalam hal memotivasi anaknya dalam belajar.  

Motivasi yang diberikan oleh orang tua untuk anak tidak hanya dengan 

sebatas kata-kata, tetapi juga dalam bentuk tindakan sehingga dapat 

membangkitkan semangat dan motivasi belajar anak. Orang tua 

memperlihatkan dan memilih kondisi-kondisi tertentu untuk memotivasi 

anaknya seperti memperlihatkan bagaimana figure yang baik dalam 

bersosialisasi dan bagaimana jadinya ketika kita memiliki pergaulan yang 

sehat.  

d. Peran orang tua sebagai model 

Peran selanjutnya yang peneliti temukan adalah peran orang tua 

sebagai model atau contoh bagi anaknya.  Untuk orang tua di Kecamatan 

Suppa, anak sangat memerlukan melihat contoh atau model dalam berperilaku 

dibanding hanya diberikan pengajaran saja. Orang tua memahami bahwa anak 

lebih mampu memahami pembelajaran yang bersifat visual dibanding hanya 
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auditori. Hal ini juga bermakna bahwa orang tua ingin menjadi teladan yang 

baik bagi anaknya.  

Peran orang tua sebagai model yaitu orang tua sebagai teladan untuk 

anaknya. Sehingga anak secara langsung mendapatkan gambaran yang nyata 

mengenai sikap dan perilaku yang baik dan buruk  maupun yang sesuai atau 

yang tidak sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Masa usia dini merupakan 

masa meniru (imitation), pada masa ini anak menjadi peniru yang sangat baik, 

bukan hanya terhadap objek-objek yang mereka lihat tetapi juga pada tokoh-

tokoh khayal yang sering ditampilkan di televisi.  

3. DampakTeknologiTerhadapPerkembanganSosioEmosional Anak Usia 
Dini Di KecamatanSuppaKabupatenPinrang 

Peran orang tua dalam  perkembangan sosio emosional anak usia dini di 

Kec. Suppa Kab. Pinrang, sangat dipengaruhi perkembangan teknologi informasi 

pada saat ini. Khususnya pada perkembangan sosio emosional anak, dampak 

teknologi sudah sangat mempengaruhi berbagai aktivitas anak. Seperti yang 

ditemukan dalam penelitian ini bahwa ada anak yang tidak ingin makan apabila 

tidak menggunakan hp. Dijelaskan bahwa kondisi anak sudah banyak yang 

ketergantungan dengan hp.  

Permasalahan ketergantungan ini akan  membuat anak terhambat 

perkembangan sosio emosionalnya karena anak akan lebih banyak menghabiskan 

waktu dengan  hp dibandingkan dengan melakukan aktivitassosialseperti bergaul 

dengan teman sebaya atau bercengkrama dengan anggota keluarga.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-babsebelumnya, 

makadapatdisimpulkansebagaiberikut: 

 

1. Kondisi perkembangan sosio-emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa 
Kabupaten Pinrang  

Hasil penelitian menunjukkan perkembangan sosio emosional anak memenuhi 

tahap perkembangan psikososial Erik Erikson pada tiga tahap awal sesuai usia 

anak usia dini yakni 0-6 tahun. Tahap pertama percaya vs tidak percaya 

memperlihatkan sebagian anak tidak memiliki kedekatan positif pada orang 

tuanyasehinggaberdampak pada kepercayaan terhadap orang lain yang lebih 

cenderung negatif. Tahap kedua yaitu tahap kemandirian vs malu dan ragu-ragu 

memperlihatkan bahwa anak kebanyakan berada pada kategori malu dan ragu-

ragu disebabkan karena orang tua suka melarang atau terlalu melindungi dan 

membuat anak terbiasa melakukan sesuatu secara mandiri. Tahap ketiga yaitu 

tahap inisiatif vs rasa bersalah yang memperlihatkan bahwa anak kebanyakan 

berada pada kategori rasa bersalah disebabkan karena kultur dan kebiasaan 

masyarakat atau keluarga yang suka menyalahkan anak, dimana anak takut 

melakukan sesuatu tanpa arahan yang jelas dan cenderung bergantung pada 

orang tuanya. 

 
2. Peran orang tua terhadap perkembangan sosio-emosional anak usia dini di 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang dilaksanakan orang tua dalam 

perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kecamatan Suppa Kabupaten 
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Pinrangada 4 peran yaitu  (1) peran pendidik dimana orang tua memberikan 

pengajaran dan penanaman nilai sosial pada anak, (2) peran pengasuh dimana 

orang tuamelakukan controlling berupa pola asuh terhadap anaknya seperti pola 

asuh otoriter, demokratis, permisif, sesuai dengan situasi yang ada, (3) peran 

motivator dimana orang tua memberikan nasehat, wejangan, dan arahan agar 

anak lebih memotivasi diri dalam bersikap baik pada lingkungan sosialnya, dan 

(4) peran model dimana orang tua memperlihatkan contoh-contoh yang baik 

seperti bagaimana cara meminta tolong dan berterima kasih. 

 

3. Dampak teknologi terhadap perkembangan sosio emosional anak usia dini di 
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dampak teknologi terhadap 

perkembangan sosio emosional anak usia dini di Kec. Suppa cukup 

menghambat perkembangannya Karena anak ketergantungan terhadap gadget 

tetapi dapat di control melalui pembatasan waktu penggunaan gadget. 

B. Saran 

Kepada calon peneliti selanjutnya yang akan mengangkat masalah serupa 

dengan penelitian ini diharapkan agar lebih mendalami terkait perkembangan sosio 

emosional anak usia dini  yang ada di daerah yang akan ditempati meneliti dan lebih 

mencermati lagi bagaimana peran yang dilakukan orang tua dalam perkembangan 

sosio emosional anaknya agar kedepannya pengetahuan akan hal tersebut terdapat 

peningkatan dari penelitian sebelumnya. Sehingga hasil dari penelitian tidak terhenti 

sampai disini saja. 

 



73 

 

 
 

Kemudian kepada para pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi khazanah baru dalam memahami mengenai perkembangansosial emosional 

anak usia dini dan peran yang harus dilakukan orang tua kepada anaknya yang masih 

usia dini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Kondisi perkembangan  sosio emosional 

d. Bagaimana gambaran cara komunikasi anak anda kepada anda? 

e. Bagaimana reaksi anak anda ketika dilarang main sesuatu? 

f. Bagaimana sikap anak anda ketika bermain bersama orang lain? 

g. Bagaimana emosi yang dapat diekspresikan anak anda pada orang lain? 

h. Bagaimana sikap sosial anak anda ketika bertemu dengan orang baru? 

i. Bagaimana reaksi anak anda ketika menyesali sesuatu / merasa bersalah? 



 

 
 

 
 
 

 

2. Peran orang tua 

a. Bagaimana pendidikan yang anda lakukan pada anak anda? 

b. Bagaimana pola asuh yang anda terapkan pada anak? 

c. Bagaimana anda memotivasi anak anda? 

d. Bagaimana anda memberikan contoh pada anak anda? 

e. Bagaimana peran anda sebagai ayah/ ibu terhadap anak? 

3. Dampak Teknologi 

a. Bagaimana kebiasaan penggunaan gadget pada anak anda? 

b. Ketika dihadapkan dengan pilihan menggunakan hp dengan bermain bersama     

teman, bagaimana anda menyikapi? 

c. Bagaimana anda membatasi penggunaan gadget pada anak anda? 
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